
 

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING-GROUP 

INVESTIGATION (PBL-GI) TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Kimia 

 

 

 

Oleh : 

MUTMAINNAH 

NIM : 2008076071 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO  

SEMARANG 

2024 



ii 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : Mutmainnah 

NIM  : 2008076071 

Jurusan : Pendidikan Kimia 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 

 

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING-GROUP 

INVESTIGATION (PBL-GI) TERHADAP KEMAMPUAN 

LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

KESETIMBANGAN KIMIA 

 

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, 

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya. 

 

 Semarang, 12 Juni 2024 

 Pembuat Pernyataan, 

Mutmainnah  

 

  



iii 

PENGESAHAN 

  



iv 

NOTA DINAS 

Semarang, 12 Juni 2024 

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 

 

Assalamu’alaikum. wr, wb 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul : Efektivitas Model Problem Based Learning-Group 

Investigation (PBL-GI) Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik pada Materi 

Kesetimbangan Kimia 

Nama : Mutmainnah 

NIM : 2008076071 

Jurusan  : Pendidikan Kimia 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat 

diajukan kepada Fakultas Sains dan teknologi UIN Walisongo 

untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah. 

Wassalamu’alaikum. wr. wb 

Pembimbing I 

Julia Mardhiya, M.Pd  

NIP. 199310202019032014  

  



v 

NOTA DINAS 

Semarang, 12 Juni 2024 

Yth. ketua Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 

 

Assalamu’alaikum. wr, wb 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul : Efektivitas Model Problem Based Learning-Group 

Investigation (PBL-GI) Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik pada Materi 

Kesetimbangan Kimia 

Nama : Mutmainnah 

NIM : 2008076071 

Jurusan  : Pendidikan Kimia 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat 

diajukan kepada Fakultas Sains dan teknologi UIN Walisongo 

untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah. 

Wassalamu’alaikum. wr. wb 

Pembimbing II 

Deni Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd 

NIP. 198507202019031007 



vi 

ABSTRAK 

Judul  : Efektivitas Model Problem Based Learning-Group 
Investigation (PBL-GI) Terhadap Kemampuan 
Literasi Sains Peserta Didik pada Materi 
Kesetimbangan Kimia 

Nama  : Mutmainnah  
NIM : 2008076071 

 
 

 Literasi sains merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki peserta didik untuk membantu memecahkan masalah 
dengan konsep ilmiah. Rendahnya literasi sains  disebabkan 
beberapa faktor diantaranya bahan ajar dan model 
pembelajaran yang tidak melibatkan peserta didik secara 
langsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas model Problem Based Learning-Group Investigation 
(PBL-GI) terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 
pada materi kesetimbangan kimia. Metode yang digunakan 
adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian 
nonequivalent control group design. Teknik pengambilan 
sampel yang  digunakan adalah cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Problem Based Learning-Group Investigation (PBL-GI) efektif 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini 
dibuktikan melalui data hasil uji hipotesis thitung = 4,824 > ttabel 
= 1,669 serta hasil uji N-gain kelas eksperimen (0,6487) lebih 
tinggi daripada kelas kontrol (0,5064). Artinya Ha diterima 
atau model Problem Based Learning-Group Investigation (PBL-
GI) efektif terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 
 
Kata kunci: kemampuan literasi sains, kesetimbangan kimia, 
model PBL-GI  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan utama 

kehidupan, pendidikan berperan penting dalam 

perkembangan seseorang dan kualitas sumber daya suatu 

bangsa dapat ditunjukkan melalui tingkat pendidikan. 

Menurut Trihapsari, Mujahidah, & Humairoh (2021) 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat ditingkatkan 

melalui pendidikan. Fungsi pendidikan diantaranya dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

bersikap yang baik, memiliki pengetahuan luas, cakap, 

berpikir luas, bertindak tanpa bergantung dengan orang 

lain serta bertanggung jawab (Nuristia dan Bangun, 2023). 

Upaya  pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan salah satunya dengan menerapkan Kurikulum 

Merdeka (Musthofa dan Agus, 2022).  

Konsep kurikulum merdeka belajar memberikan 

kebebasan kepada sekolah maupun guru sesuai kebutuhan 

peserta didik dan lingkungan (Faiz dan Kurniawaty, 2020). 

Salah satu mata pelajaran wajib di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) pada kurikulum merdeka adalah 

kimia. Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu 

pengetahuan alam yang berfokus pada studi mengenai 
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karaktetristik, zat penyusun, perubahan, dan energi dari 

suatu materi (Baunsele et. al., 2020). Ilmu kimia adalah 

bagian dari sains yang sering dianggap kurang menarik 

dan sulit dimengerti karena materinya bersifat abstrak 

(Essiam, Doris, & Quayson, 2023). Salah satu strategi untuk 

menciptakan pengalaman belajar sains yang tepat yaitu 

dengan mengaitkan  pembelajaran sains dengan literasi 

(Jalil dan Widodo, 2019). 

Literasi sains adalah kemampuan memahami, 

membuat keputusan yang berinformasi dan menerapkan 

pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehari-

hari (Yulita dan Amelia, 2020). Peserta didik dapat 

dikatakan memiliki kemampuan sains, jika tidak hanya 

menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi sehari-

hari (Widiana, Maharani, & Rowdoh, 2020). Kemampuan 

literasi sains sangat penting dalam bidang pendidikan 

karena membantu mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi isu-isu lingkungan, perkembangan jaringan 

komunikasi, dan peningkatan dalam bidang pendidikan 

(Silaban, Elvia, & Solikhin, 2022).  

Berdasarkan data Programme for Internasional 

Student Assesmet (PISA) tingkat pencapaian literasi sains 

peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata skor 

literasi sains internasional yang ditetapkan oleh 
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Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) yaitu sebesar 500. Tahun 2022 rata-rata skor 

literasi sains di Indonesia sebesar 383, terpaut 102 poin 

dari rata-rata global, meskipun peringkatnya naik 6 posisi 

dibanding PISA 2018 (OECD, 2023b). Muhammad, Listiani, 

& Adhani (2018) mengatakan bahwa peserta didik di 

Indonesia belum memiliki kemampuan menjelaskan 

fenomena alam dengan pendekatan ilmiah, menganalisis 

masalah secara ilmiah, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Hal ini menandakan 

bahwa kemampuan peserta didik Indonesia harus 

diperbaiki serta ditingkatkan untuk bersaing pada tingkat 

Internasional. 

Hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 1 Kendal 

didapatkan informasi bahwa raport mutu sekolah dari 

hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sudah 

mencapai kompetensi minimum (baik) dengan rentang 

nilai 1,8 – 2,09, akan tetapi selama proses belajar di kelas 

diketahui bahwa literasi sains peserta didik masih rendah. 

Hal tersebut terlihat pada kemampuan peserta didik yang 

hanya terbatas pada mengidentifikasi beberapa 

permasalahan sehari-hari terkait pembelajaran kimia. 

Sesuai dengan penelitian Sutrisna (2021) menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

memberikan jawaban pertanyaan menggunakan konsep 
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sains dalam pemecahan masalah menandakan 

kemampuan literasi sains peserta didik rendah.  

Selama proses pembelajaran guru lebih sering 

memberikan model konvensional yang hanya berpusat 

pada guru saja, sehingga peserta didik merasa bosan dan 

kurang berperan aktif selama pembelajaran. Guru lebih 

sering menjelaskan konsep kimia tanpa mengaitkannya 

dengan fenomena-fenomena ilmiah, sehingga peserta didik 

sering kali mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

(Erdani, Hakim, & Lia, 2020). Selain itu, dalam mengukur 

kemampuan kimia masih digunakan soal-soal yang 

menuntut kemampuan menghafal konsep dan rumus, 

sehingga peserta didik merasa kesulitan karena belum 

terbiasa mengerjakan soal berbasis wacana. Sesuai dengan 

pendapat Hidayah, Rusilowati, & Masturi, (2019) bahwa 

kemampuan membaca dan menulis dalam sains sangat 

penting dimiliki peserta didik namun seringkali diabaikan 

oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan peserta 

didik SMAN 1 Kendal menunjukkan bahwa minat membaca 

dan memahami bacaan sebagian peserta didik masih 

kurang serta soal dalam bentuk bacaan belum banyak 

diberikan oleh guru. Sesuai dengan penelitian Murti dan 

Sunarti (2021) bahwa literasi sain peserta didik rendah 
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dikarenakan belum terbiasa mengerjakan soal literasi 

sains. Peserta didik juga menyatakan kimia adalah salah 

satu mata pelajaran sulit dan membosankan. Hal ini 

terlihat pada keaktifan dan antusiasme peserta didik 

belajar di kelas yang masih rendah. Materi kimia yang 

diberikan untuk peserta didik kelas XI SMA salah satunya 

adalah materi kesetimbangan kimia. 

Kesulitan memahami materi kesetimbangan kimia 

terletak pada konsep perubahan keadaan reaksi yang 

mencapai keseimbangan tetapi hanya dapat diamati pada 

skala sub-mikroskopis yang tidak dapat diamati secara 

langsung (Kurniyaningsih dan Yonata, 2019). Materi 

tersebut mengutamakan kemampuan dalam menggunakan 

simbol, menghafal, dan memahami rumus-rumus 

menjadikan peserta didik sulit memahami materi dan 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Konsep 

tentang kesetimbangan kimia yang harus dipahami peserta 

didik meliputi kesetimbangan dinamis, tetapan 

kesetimbangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran kesetimbangan (Surya dan Arty, 2020). Materi 

kesetimbangan kimia berkaitan erat dengan fenomena 

sehari-hari sehingga dapat melatih kemampuan literasi 

sains (Silaban, Elvia, & Solikhin, 2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi sains dapat dilakukan menggunakan 
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model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(Krisdiana, Ria, & Dwikoranto, 2023). Peserta didik 

kesulitan mengembangkan kemampuan literasi sains 

karena bahan ajar dan model pembelajaran yang 

digunakan saat ini cenderung hanya berfokus pada 

pengetahuan, sementara aspek penyelidikan, 

keterampilan berpikir kritis dan relevansi sains dalam 

kehidupan sehari-hari sangat minim (Silaban, Elvia, & 

Solikhin, 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut salah 

satu model pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik dan dapat membentuk kemampuan literasi sains 

yaitu model Problem Based Learning (PBL) (Widiana, 

Maharani, & Rowdoh, 2020). Hal ini juga didukung oleh  

Kurniati dan Adelia (2023) yang menyatakan bahwa model 

PBL mampu meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik di SMA.  

Model PBL berfokus pada masalah dan pertanyaan, 

memungkinkan peserta didik menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan konsep dan prinsip ilmiah yang 

diperoleh dari literasi sains (Widiana, Maharani, & 

Rowdoh, 2020). Selain itu, memastikan peserta didik 

memperoleh pengalaman, interaksi sosial, komunikasi dan 

kerjasama. Masalah yang dihadirkan dalam pembelajaran 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga model 

PBL tepat diterapkan pada pembelajaran kimia (Aulia, 
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Susilo, & Subali, 2019). Menurut Ardianto dan Rubini 

(2016) model PBL mampu mengembangkan kemampuan 

literasi sains aspek menjelaskan masalah ilmiah sehari-

hari dan menggunakan data untuk memahami dan 

mengatasi fenomena ilmiah. 

Kekurangan model PBL  terletak pada pembagian 

kelompoknya yang cenderung bersifat homogen dan 

permasalahan yang diajukan tertuju pada satu masalah 

saja. Berakibat pada penyelesaian materi pembelajaran 

kadang tidak tuntas serta membutuhkan waktu relatif 

lama. Selain itu, antusisme memperhatikan presentasi 

kelompok lain kurang karena setiap kelompok membahas 

materi yang sama (Mulyati, 2021). Mengantisipasi masalah 

yang ada dapat dilakukan dengan mengkombinasikan 

model pembelajaran kooperatif. 

Penerapan model pembelajaran lain yang cocok 

untuk menutupi kelemahaan tersebut dan memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

adalah penerapan model pembelajaran Group Investigation 

(GI). Hal ini didukung dengan penelitian Rahma (2022) 

menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran GI 

pada materi gelombang dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik. Model pembelajaran GI menekankan pada 

partisipasi aktif dan keterlibatan peserta didik untuk 

mencari materi pembelajaran melalui bahan yang tersedia. 
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Model pembelajaran GI adalah pembelajaran yang 

melibatkan kelompok heterogen dari tahap penyusunan 

rencana hingga tahap presentasi (Liani, Irhasyurarna, & 

Hamid, 2020). Kelebihan model ini yaitu melatih peserta 

didik menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri 

melalui investigasi, aktif bekerjasama dalam kelompok dan 

meningkatkan aktivitas belajar (Astuti, 2020).  

Model PBL dan GI memiliki beberapa persamaan, 

keduanya bersifat inovatif dan peserta didik terlibat 

langsung didalamnya (Sari dan Kristin, 2020). Kedua 

model ini mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan literasi sains, berpikir kritis, 

menganalisis dan menyelesaikan masalah dalam konteks 

dunia nyata. Selain itu, pada kedua model tersebut, peran 

guru adalah sebagai fasilitator yang memberikan bantuan 

pada saat mengalami kesulitan agar tercapai hasil belajar 

baik (Khusaeri, Herman, & Gading 2022). Perpaduan 

keduanya terbukti berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

dalam proses penelitian tersebut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Jusriana, Wayong, & Ratnasari (2022) bahwa 

model PBL-GI memberikan peningkatan pada hasil belajar 

peserta didik. Penelitian yang dilakukan Waluyo, Wardani, 

& Prasetyo (2019) membuktikan adanya peningkatan 

kreativitas belajar tematik terpadu melalui model PBL-GI. 

Penelitian lain juga membuktikan bahwa kelas yang 
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menggunakan model PBL-GI memiliki kemampuan 

pemecahan masalah lebih tinggi (Jewaru, Suwasono, & 

Asim, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas tentang permasalahan 

dan solusi yang ditawarkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Problem Based Learning-Group Investigation (PBL-GI) 

Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

pada Materi Kesetimbangan Kimia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pelajaran kimia adalah salah satu pelajaran yang 

dianggap tidak menarik untuk dipelajari dan kurang 

diminati peserta didik karena bersifat abstrak dan 

cukup sulit dimengerti. 

2. Tantangan pembelajaran sains yang mengharuskan 

peserta didik untuk memiliki kemampuan literasi 

sains. 

3. Kemampuan literasi sains sebagian peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah masih kurang.  

4. Penerapan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi sehingga peserta didik kurang antusias. 

5. Pembelajaran belum memfasilitasi berkembangnya 

kemampuan literasi sains peserta didik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran 

kemampuan literasi sains.  

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kesetimbangan kimia. 

3. Penelitian terbatas pada implementasi model PBL-GI. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah  

1. Apakah model PBL-GI efektif terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia? 

2. Bagaimana profil literasi sains setiap peserta didik 

pada materi kesetimbangan kimia pada kurikulum 

merdeka? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini adalah  

1. Mengetahui keefektifan model PBL-GI terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia. 
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2. Mengetahui profil literasi sains setiap peserta didik 

pada materi kesetimbangan kimia pada kurikulum 

merdeka. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah keterampilan dan ide baru dalam memilih 

model pembelajaran yang efektif dan bervariasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Memberikan informasi untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran 

kimia. 

b. Bagi pendidik 

Memberikan masukan model PBL-GI untuk 

dijadikan preferensi model pembelajaran kimia 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik 

Memperoleh pengalaman belajar menggunakan 

model PBL-GI dan berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik. 
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d. Bagi peneliti lain 

Memberikan wawasan dan dijadikan rujukan 

dalam penelitian berbasis permasalahan dalam 

mata pelajaran kimia.
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah proses terwujudnya tujuan 

yang sudah ditetapkan (Dandi, Gusniwati, & Buhaerah, 

2021). Efektivitas pembelajaran dapat dinilai melalui 

aktivitas peserta didik selama proses belajar, respons 

peserta didik saat pembelajaran, dan pemahaman 

terhadap konsep yang diajarkan. Proses belajar yang 

efektif mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik tanpa mengakaikan tingkat pengetahuan 

yang sesuai dengan perkembangan usianya 

(Rohmawati, 2015). 

Menurut Barth, sebagaimana dikutip oleh 

Rohmawati (2015), pengajaran yang efektif terjadi 

ketika peserta didik aktif terlibat dalam pembelajaran 

di kelas. Pernyataan ini berarti bahwa pembelajaran 

dianggap efektif jika peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah saat di kelas. Interaksi antara 

guru dan peserta didik atau sebaliknya dapat 

membantu peserta didik belajar dengan lebih efektif. 

Pembelajaran disebut efektif ketika tujuan yang 

diinginkan tercapai. Efektivitas pembelajaran 

merupakan faktor penting dalam proses pendidikan, 
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karena menjadi indikator keberhasilan suatu model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

(Saadi, 2013). Dua elemen penting dalam proses 

belajar mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik dan guru, peserta didik belajar sesuai 

dengan seharusnya, dan guru mengajar serta 

menyampaikan materi sebagaimana peran seorang 

guru (Uno dan Mohamad, 2013). 

Menurut Ananda (2019), pembelajaran yang 

efektif didukung oleh beberapa faktor, yaitu peserta 

didik dan guru sebagai pelaku utama kegiatan 

pembelajaran, materi, fasilitas, dan perlengkapan yang 

memadai, serta rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

mengarahkan dan mengembangkan potensi peserta 

didik sesuai dengan tingkatannya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sesuatu dianggap efektif jika 

sesuai dengan yang diinginkan atau jika tujuan yang 

telah ditetapkan tercapai. Efektivitas dalam penelitian 

ini ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan literasi 

sains peserta didik.  

2. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah contoh yang 

digunakan sebagai panduan untuk merancang 

prosedur pelaksanaan pembelajaran di kelas (Harefa, 
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2020). Tujuan dari model pembelajaran adalah 

memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran 

tersusun dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. Perbaikan model 

pembelajaran sangat penting karena mampu 

menciptakan lingkungan belajar  yang menyenangkan 

dan menarik, meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar, serta mendorong partisipasi aktif peserta didik 

(Azizi dan Irwansah, 2020). Menurut Kurniasih (2016), 

model pembelajaran memiliki ciri-ciri khusus yang 

harus dipenuhi, diantaranya: (a) Model tersebut harus 

rasional, logis, dan disusun oleh pengembangnya, (b) 

memiliki alasan yang jelas untuk apa dan bagaimana 

peserta didik belajar, (c) Untuk berhasil 

mengimplementasikan konsep, diperlukan perilaku 

tertentu dalam mengajar, (d) Agar model tersebut 

dapat diterapkan, harus ada lingkungan belajar yang 

sesuai. Macam-macam model pembelajaran: 

a. Model pembelajaran Discovery/Inquiry 

Model pembelajaran Discovery/Inquiry 

adalah serangkaian kegiatan belajar yang 

memanfaatkan kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan bertanya secara sistematis, kritis, dan 

rasional guna mengungkapkan pengetahuan, sikap, 
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dan keterampilan sebagai sarana perubahan 

perilaku (Hanafiah dan Suhasana, 2009).  

b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah 

adalah salah satu model yang didasarkan pada 

berbagai masalah yang membutuhkan penelitian 

otentik, atau penyelidikan yang mengharuskan 

pemecahan masalah dunia nyata (Trianto, 2007). 

c. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek 

bertujuan untuk memperdalam pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik melalui pembuatan 

karya atau proyek yang berkaitan dengan 

kompetensi dan materi pembelajaran (Sani, 2013). 

Proyek yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan 

lokal, seperti pompa air sederhana, pupuk organik, 

kerajinan tangan dari kardus atau sampah plastik, 

dan lain sebagainya. 

d. Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual mendorong 

peserta didik untuk menemukan hubungan antara 

pengetahuan yang diperoleh dan bagaimana 

pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai anggota 

masyarakat, dengan menempatkan materi yang 
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mereka pelajari dalam konteks dunia nyata 

(Trianto, 2007). 

e. Model pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah metode 

yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi 

dalam pembelajaran dengan cara membentuk 

kelompok dan berkomunikasi satu sama lain. 

Peserta didik bertanggung jawab atas 

pembelajaran sendiri serta pembelajaran anggota 

kelompok (Trianto, 2007). Berdasarkan berbagai 

model pembelajaran yang telah disebutkan, dalam 

penelitian ini akan diterapkan model pembelajaran 

berbasis masalah dan model pembelajaran 

kooperatif. 

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)  

Model PBL merupakan sebuah inovasi 

pembelajaran dalam melatih peserta didik agar 

dapat bekerjasama, berdiskusi untuk memecahkan 

suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Indriani et al., 2021). Model PBL 

termasuk ke dalam model pembelajaran yang 

berfokus pada peserta didik (student centered) 

(Hamid, Hidayat, & Safitri, 2021). Selama proses 

pembelajaran peserta didik diarahkan untuk 
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berpikir, menganalisis, meneliti, dan menyusun 

laporan penelitian (Sari et al., 2021).  

Pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran dimana peserta didik 

bekerja dengan permasalahan otentik untuk 

membangun pengetahuan personal, 

megembangkan keterampilan inkuiri dan berpikir 

kritis, serta meningkatkan sikap mandiri dan 

kepercayaan diri (Dewantara dan Budiono, 2023). 

Melalui PBL terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi peserta didik. Karakteristik 

PBL adalah sebagai berikut: 

1) Mengajukan pertayaan atau permasalahan 

2) Mengajar berdasarkan masalah yang penting 

untuk dipecahkan sehingga peserta didik dapat 

memahami dari berbagai perspektif mata 

pelajaran 

3) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

(Rugayah, 2020). 

b. Langkah-langkah model PBL 

Menurut Arends (2012) langkah-langkah 

model pembelajaran berbasis masalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 Sintaks Model PBL 

No Tahap Keterangan 
1)  Mengorientasikan 

masalah kepada 
peserta didik 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, 
melakukan apersepsi dan 
memberi memotivasi agar 
terlibat aktif dalam 
memecahkan masalah 

2)  Mengorganisasi 
peserta didik 
belajar 

Guru membimbing peserta 
didik mengorganisasi tugas 
pembelajaran yang terkait  
dengan masalah tersebut 

3)  Membimbing 
investigasi mandiri 
dan kelompok 

Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mencari 
informasi yang relevan, 
melakukan eksperimen, 
mencari penjelasan dan 
solusi 

4)  Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Guru membantu peserta 
didik merencanakan dan 
menyiapkan laporan, 
dokumentasi, dan 
membantu menyiapkannya 
kepada orang lain 

5)  Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah  

Guru membantu 
melakukan refleksi 
terhadap investigasi dan 
proses yang digunakan saat 
pemecahan masalah 

Adapun kelebihan dan kekurangan model 

PBL adalah sebagai berikut:  

a) Kelebihan Model PBL 

Kelebihan model PBL yaitu membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah untuk menghadapi situasi 
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nyata yang menantang, mendorong peserta 

didik untuk melakukan evaluasi diri terhadap 

hasil dan proses pembelajaran, memiliki 

kemampauan membangun pengetahuannya 

sendiri dan membantu untuk 

bertanggungjawab atas pembelajarannya 

sendiri, meningkatkan motivasi dan aktivitas 

belajar peserta didik, serta peserta didik 

terlatih menggunakan sumber pengetahuan 

dari internet, wawancara observasi, dan 

perpustakaan (Fitria et al., 2022). 

b) Kekurangan Model  PBL 

Kekurangan model PBL adalah peserta 

didik akan merasa susah mencoba karena 

kurangnya minat atau keyakinan bahwa 

masalah yang dipelajari dapat dipecahkan 

dengan mudah, memerlukan waktu lebih lama 

untuk melihat keberhasilan dari strategi 

pembelajaran melalui pemecahan masalah, dan 

tanpa pemahaman mengapa peserta didik 

penting untuk berusaha memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka peserta didik 

tidak akan belajar apa yang peserta didik ingin 

pelajari (Fitria et al., 2022).  
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Kesimpulan yang dapat diambil yaitu PBL 

merupakan proses pembelajaran yang 

menghadirkan suatu tantangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari kemudian peserta 

didik diminta untuk memecahkannya 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya. Model pembelajaran yang mampu 

melengkapi kekurangan serta mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

adalah model pembelajaran Group 

Investigation. 

4. Model Group Investigation (GI) 

a. Pengertian Model Group Investigation (GI) 

Model pembelajaran kooperatif tipe GI 

mengintegrasikan penyelidikan, integrasi sosial 

dan proses belajar bersama yang terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam suatu 

pembelajaran (Suhartono dan Indramawan, 2021). 

Maleng dan Hartati (2021) menyatakan bahwa 

model pembelajaran GI menuntut peserta didik 

belajar mendiskusikan topik yang sudah dipilih 

bersama kelompok kecil, merencanakan, dan 

melaksanakan invetigasi dengan baik yang nantinya 

akan dipresentasikan. Yuniari, Putra, & Wiarta 

(2019) mengatakan bahwa model pembelajaran GI 
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memfasilitasi komunikasi antara peserta didik yang 

saling berinteraksi, yang dapat memperkaya aspek 

afektif dan meningkatkan keterlibatan dalam 

pembelajaran.  

Model pembelajaran GI menekankan pada 

kegiatan dimana peserta didik mencari sendiri 

materi pembelajaran melalui berbagai media 

(Fauzi, Erna, & Linda, 2021). Adanya pembelajaran 

GI dapat memberi kebebasan mencari informasi 

dalam berdiskusi bersama teman mengenai materi 

yang belum dikuasai, hal ini tentunya akan 

menumbuhkan minat baca sehingga meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik (Khasanah dan 

Setiaji, 2023). Guru dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan sikap ilmiah, 

seperti membangun ketertarikan, ketekunan, 

ketelitian, berkomunikasi dengan jujur, dan terbuka 

(Saraswati dan Saefudin, 2017). 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran GI 

Langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran GI menurut Arends (2012) sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. 2 Sintaks Model pembelajaran GI 

No Tahap Keterangan 
1.  Pemilihan 

topik 
Peserta didik memilih subtopik 
yang akan dipelajari, yang telah 
dijelaskan oleh guru, kemudian 
berkelompok secara heterogen 
5-6 orang 

2.  Perencanaan  Peserta didik merencanakan 
metode belajar, tugas dan tujuan 
yang sesuai dengan subtopik 
yang dipilih  

3.  Penyelidikan   Peserta didik melaksanakan 
rencana pembelajaran yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
Pembelajaran mendorong 
peserta didik menggunakan 
berbagai sumber belajar. Guru 
terus-menerus memantau kerja 
kelompok dan memberikan 
bantuan jika diperlukan 

4.  Analisis dan 
sintesis 

Peserta didik menganalisis dan 
menggabungkan informasi yang 
didapat serta merencanakan 
cara penyajian yang menarik 
untuk presentasi di depan kelas 

5.  Penyajian  Setiap kelompok melakukan 
presentasi dari subtopik yang 
dipelajari sehingga seluruh 
peserta didik terlibat dan 
mencapai pemahaman yang 
mendalam tentang topik 
tersebut 

6.  Evaluasi  Guru dan peserta didik 
mengevaluasi kontribusi 
individu maupun kelompok 
dalam aktivitas kelompok 
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Model pembelajaran GI memiliki kelebihan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran GI 

Kelebihan model pembelajaran GI 

diantaranya yaitu peserta didik dapat 

bekerjasama secara bebas; sikap percaya diri 

kian bertambah, menumbuhkan semangat 

belajar, meningkatkan belajar bekerjasama, 

belajar untuk menghormati pendapat orang 

lain, meningkatkan partisipasi dalam membuat 

keputusan, terlatih mempertanggungjawabkan 

jawaban yang diberikan, bekerja secara 

sistematis, peserta didik dilatih mempunyai 

kemampuan berkomunikasi yang baik, dan 

selalu berpikir tentang cara yang digunakan 

sehingga didapatkan kesimpulan bersama 

(Shoimin, 2014). 

2) Kekurangan model pembelajaran GI 

Model pembelajaran GI kurang cocok 

diberikan pada peserta didik yang pasif karena 

peserta didik yang pasif akan tertinggal, diskusi 

kelompok sering hanya melibatkan peserta 

didik  yang mampu sehingga berjalan kurang 

efektif, kemungkinan setiap kelompok hanya 

memahami materi yang diterimanya karena 
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setiap kelompok menerima materi berbeda-

beda, dan sedikitnya materi yang disampaikan 

secara personal (Shoimin, 2014). 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu GI 

merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

menyelesaikan permasalahan melalui 

investigasi kelompok dengan mencari materi 

pembelajaran sendiri dari berbagai sumber. 

Strategi ini mendorong peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi dan berkelompok 

yang baik sehingga melalui proses ini 

kemampuan berpikir peserta didik akan 

terlatih. Pada penelitian ini, akan 

dikombinasikan model PBL dengan model 

pembelajaran GI. 

5. Model PBL dipadu dengan GI 

Model PBL memungkinkan peserta didik untuk 

belajar mandiri dan mencari solusi dari permasalahan. 

Model pembelajaran GI memfokuskan pada aktivitas 

mencari materi pada bacaan yang tersedia (Sri et al., 

2021). Model PBL-GI menghadapkan peserta didik 

kepada masalah dilingkungan sekitar sehingga memicu 

dan mendorong peserta didik berpikir untuk dapat 
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menyelesaikannya dengan cara investigasi dan 

berkelompok (Mariyati, Hayati, & Arfiani, 2022). 

Model PBL yang digabungkan dengan GI maka 

peserta didik dapat berdiskusi dan berbagi pendapat 

dengan dasar dari literasi sains yang dilakukan, untuk 

memperkuat gagasan sehingga meningkatkan 

keberhasilan belajar dan keterampilan memecahkan 

masalah (Jewaru, Suwasono, & Asim, 2021). 

Pelaksanaan kedua model ini memiliki persamaan 

terutama dalam pendekatan yang menekankan pada 

penyelidikan dan keterlibatan aktif peserta didik. 

Perbedaannya terletak pada pembentukan kelompok 

dan fokus topik yang diperdebatkan.  

Model PBL biasanya menekankan pada 

penyelidikan terhadap satu masalah tertentu serta 

pengelompokan peserta didik cenderung homogen. 

Kelompok pada model pembelajaran GI bersifat 

heterogen dan ditugaskan menyelidiki topik berbeda-

beda, sehingga menghindarkan peserta didik dari 

kebosanan terhadap pembahasan topik yang sama. 

Pembentukan kelompok heterogen dibentuk 

berdasarkan kemampuan berpikir dan ketertarikan 

yang sama. Hal tersebut bertujuan untuk memfasilitasi 

kerjasama yang efektif dan mendorong peserta didik 
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berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam mencapai 

tujuan bersama (Prasmala, 2016). 

Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam 

Q.S Ali-Imran ayat 159 berbunyi: 

نَ   رَحْمَة    فَبِمَا هُمْ   لِنْتَ   الٰلِّ   م ِ
َ
وْ      ل

َ
نْتَ  وَل

ُ
ا  ك بِ   غَلِيْظَ   فَظًّ

ْ
قَل

ْ
وْا   ال انْفَضُّ

َ
  مِنْ   ل

هُمْ   وَاسْتَغْفِرْ   عَنْهُمْ   فَاعْفُ   ۖ حَوْلِكَ 
َ
مْرِ    فِى   وَشَاوِرْهُمْ   ل

َ
ا
ْ
  عَزَمْتَ   فَاِذَا  ال

 
ْ

ل
َّ
ى  فَتَوَك

َ
بُّ   الٰلَّ   اِنَّ     الٰلِّ  عَل لِيْنَ  يُحِ ِ

 
مُتَوَك

ْ
 ال

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau 
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan 
menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan 
(penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang bertawakal”.  

 
Menurut Tafsir Al Misbah oleh Shihab (2011), 

istilah musyawarah berasal dari kata “syawwara”, yang 

memiliki arti mengeluarkan madu dari sarang lebah. 

Makna ini kemudian berkembang menjadi segala 

sesuatu yang diambil dari orang lain, contohnya 

pendapat dari orang lain. Istilah musyawarah 

digunakan dalam konteks hal-hal benar, sehingga 

musyawarah bertujuan untuk saling bertukar pikiran 

atau pendapat antara satu orang dengan orang lainnya 

dalam upaya mendapatkan jawaban dari suatu 

permasalahan. 
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 Ayat tersebut menggambarkan metode diskusi 

yang merujuk pada kata “wa syawirhum”, yang berarti 

ada perintah untuk “lakukan muyawarah dengan 

mereka”. Menunjukkan bahwa terdapat proses 

interaksi untuk mendiskusikan masalah, baik yang ada 

dalam diri kita maupun orang lain. Konteks 

pembelajaran dasar “bermusyawarah” atau 

“berdiskusi” dapat membantu menyelesaikan berbagai 

persoalan yang muncul selama proses pembelajaran. 

Menurut Al Maraghi (1993) pada Q.S. Ali-Imran 

ayat 159, musyawarah memiliki beberapa manfaat, 

yaitu: Pertama, melalui musyawarah dapat diketahui 

tingkat kecerdasan, kecintaan, dan keikhlasan 

seseorang terhadap kemaslahatan secara umum. 

Kedua, menunjukkan bahwa setiap individu memiliki 

tingkat kecerdasan dan pola pikir yang berbeda, yang 

mungkin mengandung kelebihan unik yang tidak 

dimiliki orang lain. Ketiga, dalam musyawarah semua 

pendapat akan diuji kebenarannya dan dipilih yang 

terbaik. Keempat, musyawarah memperlihatkan 

pertautan hati untuk mencapai keberhasilan dalam 

suatu usaha serta kesepakatan bersama.  

Langkah model PBL-GI menurut Prasmala 

(2016) yaitu: 
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Tabel 2. 3 Sintaks Model PBL-GI 

No Tahap Keterangan 
1.  Pendahuluan  Guru melakukan apersepsi untuk 

mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, guru menentukan 
subtopik yang akan dipelajari 

2.  Pembagian 
kelompok   

Pembagian kelas menjadi 
kelompok heterogen berdasarkan 
kemampuan kognitif dan 
kesamaan minat 

3.  Seleksi topik  Peserta didik memilih subtopik 
yang telah dijelaskan oleh guru 
berkaitan dengan masalah di 
lingkungan sekitar 

4.  Merencanakan 
kerjasama 

Guru membantu peserta didik 
mengorganisir tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti 

5.  Implementasi  Peserta didik melaksanakan 
rencana yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Peserta didik 
dibimbing untuk mengumpulkan 
data dan memberikan bantuan 
jika dibutuhkan 

6.  Analisis dan 
sintesis  

Peserta didik menganalisis data 
yang diperoleh, dan 
mempersiapkan materi yang akan 
dipresentasikan 

7.  Penyajian hasil 
akhir 

Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil dan 
saling bertukar hasil penyelidikan 

8.  Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 

Guru meminta peserta didik 
mengkontruksi pemikiran dan 
kegiatan selama pembelajaran 

9.  Evaluasi  Evaluasi dilakukan melalui tes 
tertulis untuk menilai hasil 
pembelajaran 
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Kelebihan model PBL-GI tidak hanya membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga dapat membangun 

kepercayaan diri untuk mencapai tujuan bersama 

dalam pembelajaran kolaboratif. Memperbaiki 

hubungan antar peserta didik dalam satu kelompok 

sehingga dapat menciptakan hubungan belajar yang 

baik, meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

literasi yang baik (Mariyati, Hayati, & Arfiani, 2022). 

Model PBL-GI pada penelitian ini diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains. 

6. Kemampuan Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains  

Menyelesaikan permasalahan kehidupan 

sehari-hari dengan kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan, mengidentifikasi fenomena melalui 

pertanyaan dan hipotesis, dan membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti berbasis fakta 

disebut dengan literasi sains (Agustina dan Rahayu, 

2023). Literasi sains menurut OECD (2023a) adalah 

kemampuan berkaitan dengan masalah ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang memerlukan 

penguasaan dalam menjelaskan fenomena ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 

serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 
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Menurut Firdaus dan Asmali (2021) seseorang 

dikatakan literat terhadap sains apabila mampu 

menjelaskan fenomena sains, mengevaluasi, 

mendesain pengetahuan, keterampilan secara 

mandiri, dan mengiterpretasi bukti sains.  

Pengertian literasi sains menurut Fibonacci 

(2020) yaitu kemampuan menggambarkan, 

menelaah, dan meramalkan fenomena alam yang 

akan terjadi, serta mencari solusi untuk suatu 

masalah melalui berbagai kegiatan. Semakin tinggi 

literasi sains yang dimiliki peserta didik, maka hasil 

belajar akan semakin baik dan bermakna 

(Febryana, Septiana, & Rohmandi, 2020).  

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa literasi sains adalah 

kemampuan individu untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, guna menggambarkan, 

menjelaskan, dan memprediksi fenomena di 

lingkungan sekitarnya serta mencari solusi untuk 

masalah melalui kegiatan yang terstruktur.   

b. Aspek-aspek Kemampuan Literasi Sains  

 Menurut OECD (2023a) hubungan aspek 

dalam literasi sains disajikan pada Gambar 2.1 

berikut: 
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Berikut adalah penjelasan mengenai masing-

masing aspek literasi sains tersebut: 

1) Aspek konteks  

Aspek konteks berisi tentang materi 

pengetahuan ilmiah yang mengangkat isu 

pilihan berkaitan dengan personal seperti 

keluarga, kelompok, dan teman; tingkat 

nasional seperti dalam masyarakat lokal; dan 

skala global seperti dalam konteks kehidupan 

global di seluruh dunia disesuaikan dengan 

kurikulum pendidikan. PISA juga mengusung 

konteks teknologi dalam mengevaluasi 

bagaimana peserta didik menginterpretasikan 

Dibutuhkan 
individu 
untuk 
menampilkan  

Konteks : 
a. Personal 
b. Nasional 
c. Global  

Kompetensi : 
a. Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 
b. Mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan 
ilmiah 

c. Menafsirkan data dan bukti 
secara ilmiah  

Pengetahuan : 
a. Konten  
b. Prosedural 
c. Epistemik  

Tindakan ini 
dipengaruhi oleh 

Gambar 2.1 Hubungan Aspek Literasi 
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proses dan menerapkan ilmu pengetahuan 

dalam memperbaiki pemahaman tentang sains. 

Kategorinya meliputi kesehatan, lingkungan, 

sumber daya alam, sains dan teknologi (OECD, 

2019). 

2) Aspek pengetahuan 

Aspek pengetahuan berarti memahami 

tentang fakta, konsep, teori dan hukum  yang 

relevan dan bermanfaat sebagai fondasi 

pengetahuan ilmiah yang akurat. Tiga aspek 

utama dalam aspek pengetahuan, yaitu 

pengetahuan konten, kemampuan mengingat 

dan menggunakan fakta, teori, penjelasan dan 

informasi. Pengetahuan prosedural, yaitu 

pemahaman tentang prosedur ilmiah dan 

konsep bukti dalam interpretasi data guna 

memperoleh pengetahuan. Pengetahuan 

epistemik, dilihat dari kemampuan memberi 

bukti nyata, membedakan antara teori dan 

dugaan serta antara fakta dan pengamatan 

(OECD, 2019). 

3) Aspek Kompetensi  

Kompetensi merupakan gambaran 

pengetahuan dan kemampuan seseorang yang 
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dapat diukur. Kompetensi tersebut diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

peserta didik dituntut memiliki 

pengetahuan dan analisis dalam 

memahami dan menjelaskan fenomena 

ilmiah serta membuat prediksi akurat 

berdasarkan data. 

b) Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, peserta didik dituntut bisa 

mengenali bahwa data bisa memiliki 

ketidakakuratan sehingga penting untuk di 

evaluasi, peserta didik harus mengetahui 

apa yang harus diukur dan diubah untuk 

mengumpulkan data yang akurat dan tepat.  

c) Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, 

peserta didik mampu tidak hanya 

memahami data ilmiah tetapi juga 

menyampaikan informasi dengan bahasa 

sendiri. Kompetensi ini juga memerlukan 

alat matematika untuk menganalisis data 

dan mengubah data menjadi representasi 

lain. Indikator aspek kompetensi literasi 

sains dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut: 
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Tabel 2.4 Indikator Kompetensi Literasi Sains 

PISA 

Kompetensi Indikator 
Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah 

1. Mengingat dan menggunakan 
pengetahuan ilmiah  secara 
tepat 

2. Mengidentifikasi, 
memanfaatkan, dan 
menghasilkan model serta 
representasi yang jelas 

3. Membuat dan membenarkan 
prediksi  

4. Mengajukan hipotesis yang 
jelas 

5. Menjelaskan penerapan 
pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat 

Mengevaluasi 
dan merancang 
penyelidikan 
ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan 
yang sedang dieksplorasi 
dalam penelitian ilmiah 
tertentu 

2. Membedakan pertanyaan yang 
dapat diselidiki secara ilmiah 

3. Mengusulkan metode untuk 
menyelidiki pertanyaan 
tertentu secara ilmiah 

4. Mengevaluasi cara 
mengeksplorasi pertanyaan 
yang diberikan secara ilmiah 

5. Menjelaskan dan menilai 
berbagai metode yang 
digunakan ilmuwan untuk 
memastikan keandalan data, 
objektivitas dan generalisasi 
penjelasan 

Menafsirkan 
data dan bukti 
secara ilmiah 

1. Mengonversi data dari satu 
representasi ke representasi 
lain 
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Kompetensi Indikator 
2. Menganalisis dan menafsirkan 

data serta membuat 
kesimpulan yang tepat 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, 
dan penalaran dalam teks yang 
berkaitan dengan sains 

4. Membedakan antara argumen 
yang didasarkan pada bukti dan 
teori ilmiah dengan argumen 
yang didasarkan pada 
pertimbangan lain 

5. Mengevaluasi argumen ilmiah 
dan bukti dari berbaga sumber 
(misalnya koran, internet, dan 
jurnal) 

(OECD, 2019) 

Berdasarkan uraian pada Tabel 2.4 

menyesuaikan dengan pembelajaran, dalam 

penelitian ini digunakan 5 indikator 

kompetensi literasi sains  diantaranya 

mengingat dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah secara tepat, membuat dan 

membenarkan prediksi, mengevaluasi cara 

mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan 

secara ilmiah, mengonversi data dari satu 

representasi ke representasi lain, serta 

menganalisis dan menafsirkan data serta 

membuat kesimpulan yang tepat. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Literasi Sains 

Kemampuan literasi seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni (Sumanik, Nurvitasari, 

& Siregar, 2021):  

a) Ketertarikan dan rasa ingin tahu  

Peserta didik yang sangat tertarik 

terhadap suatu subjek cenderung lebih fokus 

pada materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga muncul rasa ingin tahu yang kuat. 

Keingintahuan dan minat yang tinggi 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif, 

mengeksplorasi konsep lebih jauh dan mencari 

pemahaman lebih luas. Peserta didik lebih 

mampu menggambarkan, menelaah, dan 

meramalkan fenomena serta mecari solusi yang 

merupakan inti dari literasi sains. 

b) Kebiasaan belajar  

Prestasi dan hasil belajar peserta didik 

cederung meningkat jika memiliki kebiasaan 

belajar yang baik. Kebiasaan belajar yang baik 

mencakup beberapa faktor penting seperti 

konsistensi, intensitas, dan efektivitas dalam 

melakukan aktivitas belajar. Hal ini berdampak 

pada peningkatan prestasi belajar serta 

kemampuan literasi sains peserta didik. 
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c) Cara belajar  

Penting bagi peserta didik untuk 

dibiasakan mengerjakan soal yang terhubung 

dengan literasi sains agar meningkatkan 

kemampuan dalam hal literasi sains. Soal-soal 

yang memerlukan pemahaman wacana ilmiah 

dan interpretasi grafik adalah cara efektif 

melatih dan mengembangkan kemampuan 

literasi sains. 

d) Minat membaca 

Minat baca yang tinggi memiliki dampak 

besar terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik. Minat baca yang tinggi 

memungkinkan peserta didik lebih aktif 

terlibat dalam proses membaca dan memahami 

teks ilmiah serta informasi sains lainnya. 

e) Metode pengajaran oleh pengajar  

Soal-soal yang bersifat analisis dan 

mengharuskan penalaran berpikir kritis sangat 

penting dalam proses pembelajaran. peserta 

didik tidak hanya diuji pada pemahaman 

konsep, tetapi juga pada kemampuan 

menerapkan pengetahuan dalam konteks yang 

lebih mendalam dan relevan. Peningkatan 

kemampuan literasi sains pada penelitian ini 
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diterapkan pada materi kimia yaitu 

kesetimbangan kimia. 

7. Materi Kesetimbangan Kimia 

Tujuan pembelajaran materi kesetimbangan 

kimia dalam kurikulum merdeka yaitu mampu 

memahami kesetimbangan reaksi kimia dan 

pergeserannya serta penerapannya dalam industri. 

a. Konsep Kesetimbangan Kimia 

Berdasarkan arahnya, reaksi kimia dapat 

dibedakan menjadi reaksi satu arah (irreversible) 

dan reaksi bolak balik (reversible). Reaksi searah 

adalah proses dimana reaktan berubah menjadi 

produk tanpa kemungkinan produk tersebut 

kembali menjadi reaktan. Contohnya yaitu reaksi 

pembakaran kertas. Reaksi bolak balik adalah 

proses dimana produk reaksi dapat bereaksi 

kembali untuk membentuk reaktan asli. Contohnya 

air yang dipanaskan hingga mencapai titik didihnya 

akan berubah menjadi uap. Jika panci ditutup, uap 

akan terkondensasi kembali menjadi air karena 

pendinginan di tutup panci. 

Laju reaksi reaksi maju (r1) dan laju reaksi 

balik (r2) adalah lambang dari kecepatan masing-

masing arah reaksi. Kesetimbangan reaksi terjadi 

ketika laju reaksi maju sama dengan laju reaksi 
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balik (r1 = r2). Keadaan setimbang terjadi apabila 

tidak ada perubahan yang dapat diamati secara 

kasat mata, seperti perubahan dalam konsentrasi 

dan warna. Apabila dilihat secara mikroskopis, 

reaksi tersebut tidak benar-benar “berakhir” dan 

tetap berlangsung dengan laju yang sama. 

Maksudnya, reaksi  kimia terus berlangsung dalam 

dua arah pada laju yang sama dari waktu ke waktu 

sehingga dapat disimpulkan reaksi tersebut 

mengalami kesetimbangan dinamis (Chang, 2005). 

Kesetimbangan kimia juga dikenal sebagai 

kesetimbangan dinamis mengacu pada kondisi 

dimana reaksi kimia berlangsung dalam dua arah 

dengan laju reaksi dari produk sama dengan laju 

reaksi dari reaktan. Persamaan reaksinya ditandai 

dengan panah dua arah, sebagai contoh pada reaksi 

pembentukan amonia, ditulis sebagai berikut: 

N2(g)   + 3H2(g)  ⇌  2NH3(g)          (2.1) 

b. Jenis Kesetimbangan Kimia  

Kesetimbangan kimia berdasarkan fasa 

komponen pembentuknya terbagi menjadi dua 

jenis, yakni kesetimbangan homogen dan 

kesetimbangan heterogen (Chang, 2005).  

1) Kesetimbangan homogen adalah 

kesetimbangan yang sistem penyusun 
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reaksinya satu fasa yang sama. Fasa pada sistem 

kesetimbangan homogen baik reaktan dan 

produknya berupa gas atau larutan. Contoh: 

H2(g)  + Br2(g)  ⇌  2HBr(g)          (2.2) 

CH3COOH(aq)  ⇌  CH3COO-
(aq)  + H+

(aq)        (2.3) 

2) Kesetimbangan heterogen adalah 

kesetimbangan yang melibatkan reaktan dan 

produk dimana terdapat dua macam fasa atau 

lebih dalam suatu reaksi (fasa larutan, padatan, 

atau gas) (Petrucci et al., 2011).  Contoh: 

CaCO3(s)  ⇌  CaO(s)  + CO2(g)          (2.4) 

BaSO4(s)  ⇌  Ba2+(aq)  + SO42-(aq)          (2.5) 

c. Tetapan Kesetimbangan Kimia 

Reaktan dan produk dalam reaksi kimia 

memiliki angka-angka konsentrasi yang 

membentuk kesetimbangan. Angka konsentrasi zat 

tersebut dapat dihitung dengan perhitungan 

matematika sehingga diketahui tetapan 

kesetimbangan kimia. Ahli matematika Cato 

Guldberg dan Peter Waage ahli kimia merumuskan 

suatu hukum yang dapat digunakan untuk 

menentukan tetapan kesetimbangan. Hukum 

tersebut dikenal sebagai Hukum Kesetimbangan 

Kimia yang juga dikenal sebagai Hukum Aksi Massa 

(Sutresna, Sholehudin, & Herlina, 2016). “Hukum 
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Kesetimbangan Kimia menetapkan bahwa pada 

suhu tertentu dapat dihasilkan suatu bilangan tetap 

dengan perbandingan hasil kali konsentrasi produk 

dengan hasil kali konsentrasi reaktan yang 

dipangkatkan koefisien masing-masing reaksi” 

(Haryono dan Ekawati, 2019). 

𝐾 =  
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

𝑅𝑒𝑎𝑘𝑡𝑎𝑛
            (2.6) 

𝑎𝐴(𝑔) + 𝑏𝐵(𝑔) ⇄  𝑐𝐶(𝑔) + 𝑑𝐷(𝑔)         (2.7) 

𝐾 =  
[𝐶]𝑐 [𝐷]𝑑

[𝐴]𝑎 [𝐵]𝑏            (2.8) 

Keterangan : 

K = Tetapan kesetimbangan kimia 

[C] = Konsentrasi produk C 

[D] = Konsentrasi produk D 

[A] = Konsentrasi reaktan A 

[B] = Konsentrasi reaktan B 

a, b, c, dan d merupakan koefisien pada masing-

masing komponen reaktan atau produk 

Tetapan kesetimbangan suatu reaksi dibagi 

menjadi dua yaitu tetapan kesetimbangan 

konsentrasi molar (Kc) dan tetapan kesetimbangan 

tekanan parsial (Kp). Kc dihitung berdasarkan 

konsentrasi molar reaksi sedangkan Kp 

berdasarkan tekanan parsialnya. Adapun 

perhitungannya sesuai dengan persamaan tetapan 
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kesetimbangan. Perlu diingat bahwa untuk reaksi 

dengan fasa solid (padatan) dan liquid (cairan) 

karena tidak memiliki konsentrasi, maka bernilai 1. 

Fasa yang lain memiliki nilai sesuai dengan 

konsentrasinya. Kc dan Kp meskipun digunakan 

pada keadaan yang berbeda, tetapi antara keduanya 

memiliki hubungan. Hubungan Kc dan Kp dapat 

dilihat dari persamaan gas ideal (Rahardjo, 2020). 

PV = nRT             (2.9)  

Keterangan : 

P = Tekanan (atm) 

V = Volume (L) 

n = Jumlah mol gas  

R = 0,083 (L atm mol-1 K-1) 

T = Suhu (K) 

Suatu reaksi yang berasal dari senyawa gas, untuk 

menentukan tekanan parsialnya: 

𝑃 =  
𝑛

𝑉
  (𝑅𝑇)∆𝑛         (2.10) 

Keterangan : 

 ∆𝑛  

 

= jumlah koefisien reaksi di kanan (produk) - 

jumlah koefisien di kiri (reaktan) 

Sehingga, untuk hubungan Kc dan Kp dapat 

dirimuskan dengan persamaan: 

𝐾𝑝 = 𝐾𝑐 (𝑅𝑇)∆𝑛         (2.11) 
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Perlu diingat untuk ∆𝑛 = 0 maka Kc dan Kp akan 

bernilai sama. 

d. Asas Le Chatelier  

Henry Louis Le Chatelier adalah ahli kimia 

Prancis yang lahir pada tanggal 08 Oktober 1850. 

Beliau terkenal dengan berbagai karya ilmiah yang 

telah dicetuskan. Salah satu karya terkenalnya 

adalah sebuah buku yang berjudul Recherches sur 

les Equilibre Chimiques. Buku tersebut membahas 

mengenai kesetimbangan kimia dan sebuah asas 

yang disebut dengan asas Le Chatelier.  

Bunyi asas Le Chatelier: “jika dalam suatu 

kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem akan 

berubah sedemikian rupa sehingga pengaruh aksi 

itu seminimal mungkin” (Chang, 2005). Artinya 

suatu sistem yang berada dalam keadaan 

kesetimbangan akan cenderung mempertahankan 

keadaan tersebut, jika sistem tersebut dipengaruhi 

oleh faktor eksternal maka sistem akan mengalami 

perubahan atau pergeseran untuk mengurangi 

pengaruh tersebut dan kembali mencapai 

kesetimbangan. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan 

Kimia 

1) Pengaruh Konsentrasi 

Sesuai dengan asas Le Chatelier, jika 

dalam suatu kesetimbangan, konsentrasi suatu 

zat ditingkatkan, kesetimbangan akan 

menggeser ke arah yang berlawanan dari zat 

tersebut. Sebaliknya, jika konsentrasi zat 

tersebut dikurangi, kesetimbangan akan 

menggeser ke arah zat tersebut. 

2) Pengaruh Suhu 

Konstanta kesetimbangan bergantung 

pada suhu, tetapi tidak bergantung pada 

konsentrasi awal atau perubahan konsentrasi 

yang dilakukan pada sistem kesetimbangan. 

Jika suhu sistem kesetimbangan ditingkatkan, 

kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi 

endotermik (reaksi yang menyerap panas). 

Sebaliknya, jika suhu diturunkan, 

kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi 

eksotermik (reaksi yang melepaskan panas). 

3) Pengaruh Tekanan dan Volume  

Pengaruh volume dan tekanan hanya 

berpengaruh pada sistem yang berwujud gas, 

perubahan volume dan tekanan tidak 
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menggeser kesetimbangan apabila sistem 

kesetimbangan tidak melibatkan gas. 

Kesetimbangan yang melibatkan gas, 

perubahan volume dan tekanan mempengaruhi 

posisi kesetimbangan sesuai persamaan gas 

ideal berikut: 

𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇         (2.12) 

𝑃 =
𝑛𝑅𝑇

𝑉
         (2.13) 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perubahan volume 

berbanding terbalik dengan perubahan 

tekanan.  

Perlu diperhatikan bahwa perubahan 

volume dan tekanan tidak akan mempengaruhi 

kesetimbangan jika jumlah partikel reaktan 

dan produk sama. Namun, untuk reaksi 

kesetimbangan dimana jumlah partikel reaktan 

tidak sama dengan jumlah partikel produknya, 

jika volume diperbesar sementara tekanan 

diperkecil, kesetimbangan akan bergeser ke 

arah yang memiliki jumlah partikel lebih 

banyak. Sebaliknya,  jika volume diperkecil dan 

tekanan diperbesar, kesetimbangan akan 
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bergeser ke arah yang memiliki jumlah partikel 

lebih sedikit (Chang, 2005). 

f. Kesetimbangan Kimia dalam Bidang Industri 

Kesetimbangan kimia dalam bidang industri 

contohnya pembentukan gas nitrogen pada 

pembuatan amonia. Amonia terbuat dari campuran 

unsur nitrogen dan hidrogen. Pertama kali amonia 

dibuat oleh seorang ahli kimia dari Jerman bernama 

Carl Bosh dan Fritz Haber. Proses produksi amonia 

dikenal sebagai Proses Haber-Bosch berasal dari 

nama kedua ahli kimia tersebut (Rahardjo, 2020) 

Menurut asas Le-Chatelier dalam prinsip 

hukum kesetimbangan kimia, mengatakan bahwa 

untuk mencapai keadaan yang setimbang, 

temperatur yang rendah akan menggeser reaksi ke 

arah eksoterm (pembentukan NH3) dengan suhu 

rendah dan tekanan tinggi. 

N2(g) +  3H2(g) ⇌   2NH3(g) ∆H= -92,4 kJ      (2.14) 

Akan tetapi pada praktiknya, tidaklah demikian, 

karena temperatur yang rendah akan membuat 

reaksi berjalan lambat. Agar tercapainya efisiensi 

dengan kemajuan teknologi digunakan tekanan 

yang lebih besar yakni 700 atm dan penambahan 

katalis Al2O3, MgO, CaO, dan K2O.  
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Pembuatan amonia dalam bidang industri 

melalui beberapa tahapan. Pertama, gas nitrogen 

dan hidrogen dicampurkan pada tekanan yang 

diinginkan. Kedua gas tersebut kemudian 

dipanaskan dengan suhu 460-550℃ dan 

dicampurkan katalis. Campuran gas tersebut 

didinginkan menyebabkan amonia mengalami 

kondensasi. Hidrogen dan nitrogen yang tidak 

bereaksi bersama dengan amonia yang belum 

mengalami kondensasi akan dikembalikan ke 

dalam siklus sampai seluruh amonia terbentuk. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini meliputi: penelitian yang dilakukan 

oleh Jewaru, Suwasono, & Asim (2021) tentang penerapan 

model PBL-GI. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan model PBL-GI pada pelajaran fisika. Hasil 

uji-t menunjukkan thitung sebesar 3,021 dengan nilai Sig. = 

0,002. Persamaan penelitian ini terhadap penelitian yang 

akan dilakukan adalah penggunaan model PBL-GI. 

Perbedaaan terletak pada tujuan pembelajaran yaitu 

kemampuan pemecahan masalah pada materi fisika 

sedangkan penelitian saat ini menerapkan model PBL-GI 
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terhadap kemampuan literas sains peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zuhrotul, 

Niswati, & Jauhariyah (2023) membahas mengenai analisis 

profil kompetensi literasi sains peserta didik. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik salah satu SMA di Gresik sebesar 6% sangat 

rendah, 44% rendah, 14% cukup, 30% tinggi, serta 6% 

sangat tinggi. Rata-rata kemampuan kompetensi literasi 

sains keseluruhan cukup.  Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada tujuan 

penelitian mengenai kemampuan literasi sains. 

Perbedaannya yaitu menganalisis kemampuan literasi 

sains peserta didik secara langsung, tanpa menggunakan 

model tertentu, sedangkan penelitian saat ini meneliti 

literasi sains peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia dengan menerapkan model PBL-GI. 

Penelitian juga dilakukan oleh Basyiroh, Mulyani, & 

Ariani (2022) membahas mengenai kesulitan belajar 

materi kesetimbangan kimia peserta didik kelas XI. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor penyebab 

kesulitan belajar terjadi karena penguasaan konsep dan 

metode mengajar yang diterapkan guru. Persamaan 

dengan penelitian sekarang yaitu menganalisis kesulitan 

belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia, 
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sedangkan perbedaan dengan penelitian yaitu untuk 

mengetahui efektivitas model PBL-GI terhadap 

kemampuan literasi sains pada materi kesetimbangan 

kimia. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Radiansyah 

dan Sari (2023) mengenai model PBL-GI yang mampu 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Ditunjukkan 

oleh aktivitas peserta didik 100% aktif dan sangat aktif 

serta pencapaian hasil belajar yang mencapai 100% baik 

secara individu maupun kelompok kelas. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

pada model PBL-GI. Perbedaannya pada tujuan 

pembelajaran yaitu hasil belajar, sedangkan pada 

penelitian sekarang mengukur kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada model pembelajaran. Model PBL-GI  yang 

telah dilakukan terbukti dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Peneliti 

berusaha menerapkan model ini dalam penelitiannya. 

Kebaharuan yang akan dilakukan penulis adalah tentang 

efektivitas model PBL-GI terhadap kemampuan literasi 

sains pada materi kesetimbangan kimia. 
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C. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini membahas mengenai kemampuan 

literasi sains yang penting dimiliki peserta didik pada era 

pembelajaran kurikulum merdeka. Kenyataannya 

kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah serta 

minat belajar peserta didik juga masih kurang. Hal ini 

disebabkan karena pendidik belum terbiasa 

mengimplementasikan pengajaran yang berbasis pada 

masalah sehari-hari, yang dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan literasi sains yang dimiliki. 

Oleh karena itu diperlukan modifikasi model pembelajaran 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.  

Keuntungan adanya model pembelajaran bagi 

pendidik dan peserta didik adalah dapat mengembangkan 

proses pembelajaran kreatif dan inovatif. Model 

pembelajaran mendorong peserta didik terlibat aktif 

selama proses pembelajaran sehingga meningkatkan 

literasi sains peserta didik. Model pembelajaran yang akan 

diterapkan adalah model PBL-GI. Penerapan model ini 

diharapkan dapat meningkatkan literasi sains peserta 

didik pada materi kimia yang mencakup konsep, prinsip, 

hukum dan teori yang kompleks, khususnya pembelajaran 

kesetimbangan kimia. Kerangka berpikir dalam penelitian 

ini ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Kondisi Ideal 
▪ Kemampuan literasi 

sains peserta didik 
meningkat 

▪ Minat belajar peserta 
didik pada pelajaran 
kimia meningkat 

▪ Pemahaman yang 
mendalam tentang 
materi kesetimbangan 
kimia 

▪ Pembelajaran yang 
memfasilitasi 
pengembangan literasi 
sains 

Kondisi di Lapangan 
▪ Kurangnya kemampuan 

literasi sains peserta 
didik. 

▪ Minat belajar peserta 
didik pada pelajaran 
kimia masih kurang 

▪ Kesetimbangan kimia 
salah satu materi sulit 
pada pelajaran kimia. 

▪ Pembelajaran belum 
memfasilitasi 
berkembangnya 
kemampuan literasi 
sains peserta didik. 

Solusi  
Perlu adanya inovasi model 

pembelajaran yang dilakukan guru  

Menggunakan model PBL-GI pada 
materi Kesetimbangan Kimia 

Hipotesis 
Model PBL-GI efektif terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik  

Namun  



53 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0 : Model PBL-GI tidak efektif terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia. 

Ha : Model PBL-GI efektif terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperiment. 

Desain penelitian menggunakan nonequivalent control 

group design dengan dua sampel, satu kelas eksperimen 

dan satu kelas kontrol (Sugiyono, 2017). Kedua kelas 

diberi pre-test untuk menilai keadaan awal kemudian 

diberi perlakuan, dan terakhir diberikan post-test. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 

PBL-GI dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Secara rinci desain penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut ini:  

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 

Kelas  Pre-test Perlakuan  Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan :  

O1  :  Pre-test kelas eksperimen 

O2  : Post-test kelas eksperimen  

O3  : Pre-test kelas kontrol  

O4 : Post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan model PBL-GI  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN  1 Kendal dengan 

melibatkan peserta didik kelas XI. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April sampai Mei pada Tahun Ajaran 

2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan daerah yang 

akan diterapkan dalam penelitian (Garaika dan 

Darmanah, 2019). Populasi penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas XI SMAN 1 Kendal berjumlah 6 kelas 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah 

populasi (Garaika dan Darmanah, 2019). Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini berupa cluster 

random sampling  adalah teknik pengambilan sampel 

yang digunakan untuk menentapkan sampel dari 

populasi yang sangat luas (Sugiyono, 2017). Teknik 

pengambilan sampel ini dilakukan secara acak dalam 

bentuk kelompok bukan individu (Sudjarwo, 2009). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 6 kelas XI, 

selanjutnya diuji normalitas dan homogenitas 

menggunakan nilai ulangan materi sebelumnya. Hasil 

uji tersebut didapatkan data berdistribusi normal dan 
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homogen, dimana uji ini sebagai syarat pengambilan 

sampel dengan teknik cluster random sampling. Tahap 

selanjutnya dipilih beberapa kelas atas dasar pendidik 

dan jam pengajaran yang sama yaitu kelas XI A dan B. 

Kelas tersebut dijadikan satu kelompok untuk dipilih 

secara acak sebagai kelas eksperimen dan kontrol. 

Berdasarkan teknik tersebut menjadikan kelas XI B 

sebagai kelas eksperimen dan XI A sebagai kelas 

kontrol. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sifat atau nilai suatu kegiatan yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk ditarik kesimpulan disebut sebagai variabel 

penelitian (Sugiyono, 2017). Variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas adalah variabel yang memberi 

pengaruh variabel terikat (dependent) (Sugiyono, 

2017). Variabel bebas penelitian ini adalah model 

pembelajaran PBL-GI. Terdapat 9 tahap dalam proses 

pembelajaran diantaranya tahap pendahuluan, 

pembagian kelompok, seleksi topik, merencanakan 

kerjasama, implementasi, analisis sintesis, penyajian 

hasil akhir, menganalisis dan mengevaluasi proses 

serta evaluasi. 
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2. Variabel Terikat (Y)  

Variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

bebas dapat disebut variabel terikat (Sugiyono, 2017). 

Variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan 

literasi sains peserta didik meliputi aspek konteks, 

pengetahuan, dan kompetensi. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes  

Tujuan menggunakan teknik tes dalam 

pengumpulan data adalah untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

(pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-

test). 

b. Non Tes 

1) Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan dengan 

melakukan percakapan antara peneliti dengan 

narasumber yang sesuai dengan bidang 

bersangkutan (dalam hal ini adalah guru kimia) 

(Fitri dan Haryanti, 2020). 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dalam bentuk arsip dan 

gambar   yang berupa laporan serta keterangan 



58 

 

sebagai pendukung penelitian (Fitri dan 

Haryanti, 2020). Dokumentasi penelitian ini 

yaitu dokumentasi selama penelitian 

berlangsung, dokumentasi mengenai daftar 

nama dan data hasil penelitian peserta didik. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 

sebelum penelitian dilakukan. Alasan penggunaan 

metode wawancara untuk memperoleh informasi 

secara mendalam, sehingga diperoleh suatu 

permasalahan. Wawancara bertujuan mengetahui 

informasi kemampuan literasi sains peserta didik 

dengan menerapkan model PBL-GI. Lembar 

wawancara dapat dilihat pada Lampiran 1. 

2) Instrumen Tes  

Instrumen tes menggunakan tes kemampuan 

literasi sains berupa pre-test dan post-test. Tes 

dalam penelitian ini berupa soal uraian yang 

mengandung indikator kemampuan literasi sains 

berjumlah 12 soal. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen adalah alat ukur  yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen yang baik harus valid dan 
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reliabel sehingga diperlukan uji diantaranya uji validitas, 

reliabilitas instrumen.  

a. Validitas Isi 

Validitas yaitu uji yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa baik suatu instrumen dapat 

mengukur dengan akurat apa yang seharusnya diukur. 

Validitas dalam penelitian ini berupa validitas isi dan 

validitas empiris. Pengujian validitas isi pada 

instrumen tes digunakan untuk menunjukkan 

sejauhmana butir tes mampu mengukur tingkat 

penguasaan terhadap materi (Matondang, 2009). Uji 

validitas isi dilakukan oleh 3 ahli, terdiri dari dua dosen 

kimia dan satu guru kimia di sekolah. Pemberian skor 

dengan membandingkan antara indikator dengan butir 

instrumen. Kategori penilaian yang diberikan adalah 

skor 1: instrumen kurang baik, skor 2: cukup baik, skor 

3: baik, dan skor 4: sangat baik.  Hasil validasi dihitung 

menggunakan metode validitas Aiken’s V dengan 

rumus berikut (Retnawati, 2016): 

V = 
∑𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
 s = r – lo         (3.1) 

Keterangan: 

V : Indeks kesepakatan rater 

s : Skor penilaian tertinggi dikurangi angka 

penilaian validitas terendah 
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n : Jumlah rater 

c : Skor penilaian tertinggi (4) 

r  :  Angka yang diberikan penilai 

lo : Angka penilaian validitas terendah (1) 

Hasil analisis validitas dikategorikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Validitas Berdasarkan Skala Aiken’s V 

No Skala Aiken’s V Validitas  
1. V < 0,4 Kurang 
2. 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Sedang  
3. 0,8 < V Valid 

(Retnawati, 2016) 

b. Validitas Empiris 

Uji validitas empiris digunakan untuk mengukur 

kevalidan instrumen soal yang diperoleh dari hasil uji 

coba tes (Matondang, 2009). Uji validitas ini dapat 

dihitung menggunakan rumus koefisien korelasi. 

Menggunakan  rumus PEARSON dalam Microsoft Office 

Excel. Validitas diuji menggunakan rumus korelasi 

product moment yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁Σ𝑋𝑌 −(Σ𝑋)(Σ𝑌)

√(𝑁Σ𝑋2−(𝑁𝑋)2)(𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌2))
         (3.2) 

(Arikunto, 2018) 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi suatu item 

N : Jumlah subjek penelitian 

Σ𝑋 : Jumlah skor item  
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Σ𝑌 : Jumlah skor total item 

Σ𝑋𝑌 : Hasil kali skor item dan skor total 

Σ𝑋2 : Jumlah skor item kuadrat 

Σ𝑌2 : Jumlah skor total kuadrat 

Hasil perhitungan  rxy  dibandingkan dengan rtabel. 

Instrumen dikatakan valid jika rxy > rtabel dengan taraf 

signifikan 5%. 

c. Reliabilitas Soal  

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

hasil pengukuran relatif konsisten apabila dilakukan 

dua kali atau lebih pengukuran (Matondang, 2009). 

Penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yaitu dilakukan pengujian pada instrumen berbentuk 

uraian yang memiliki jawaban benar lebih dari satu, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 𝑟11 = (
𝑛

(𝑛−1)
)( 1 −

  ∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 )           (3.3) 

(Arikunto, 2018) 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

n : Banyaknya item soal 

∑𝜎𝑖
2 : Jumlah varian skor tiap item 

𝜎𝑡
2 : Varian total 
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Hasil perhitungan reliabilitas dibandingkan 

dengan rtabel. Jika r11 > rtabel, maka instrumen soal 

dikatakan reliabel (Arikunto, 2018). 

d. Tingkat Kesukaran Soal  

Soal yang diujikan dikategorikan mudah, sedang, 

atau sukar dapat dianalisis menggunakan uji tingkat 

kesukaran. Menghitung tingkat kesukaran 

menggunakan rumus berikut: 

 𝑃 =  
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
               (3.4) 

(Malik dan Chusni, 2018) 

Keterangan : 

P : Tingkat  kesukaran soal 

𝑋̅ : Nilai rata-rata tiap butir soal 

SMI : Skor maksimum ideal 

Berikut kategori yang digunakan dalam 

menginterpretasikan angka indeks kesukaran: 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran  

Nilai P  Kategori   
P > 0,70 Mudah   

0,31 < P ≤ 0,70 Sedang   
P ≤ 0,30 Sukar    

(Malik dan Chusni, 2018) 

e. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal diartikan sebagai 

kemampuan soal dalam membedakan tingkat 
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kemampuan setiap peserta didik. Perhitungan daya 

pembeda soal menggunakan rumus: 

 𝐷𝑃 =  
𝑋̅𝐴− 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
                    (3.5) 

(Malik dan Chusni, 2018) 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

𝑋̅𝐴  : Rata-rata skor kelompok atas  

𝑋̅𝐵  : Rata-rata skor kelompok bawah 

SMI : Skor maksimum ideal 

Hasil yang diperoleh dikategorikan pada Tabel 3.5 

berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda 

Rentang Kriteria 
Negatif  Jelek Sekali 

0,00 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,70 
0,71 – 1,00 

Jelek 
Cukup 
Baik 

Baik Sekali 

(Malik dan Chusni, 2018) 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

beberapa uji yaitu:  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kelompok data berdistribusi normal atau tidak 

(Nuryadi et al., 2017). Pengujian normalitas 
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menggunakan program Software Statistical Product 

and Service (SPSS). Melakukan analisis dengan cara klik 

Analize - Descriptive Statistics - Explore. Hasil uji 

normalitas dilihat dari nilai  pada kolom Shapiro-Wilk. 

Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 

dan data dikatakan tidak normal apabila nilai 

signifikansi < 0,05 (Widana dan Muliani, 2020). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah salah satu metode 

statistik yang bertujuan untuk menentukan apakah 

beberapa kelompok sampel berasal dari populasi yang 

sama atau berbeda (Widana dan Muliani, 2020). 

Pengujian homogenitas Levene’s Test dapat diukur 

menggunakan aplikasi SPSS. Melakukan analisis 

dengan cara klik Analize - Compare Means – One - Way 

ANOVA. Nilai signifikansi ≥ 0,05 menandakan kedua 

kelas homogen, jika nilai signifikansi < 0,05 

menandakan varian kedua kelas tidak homogen 

(Widana dan Muliani, 2020). 

3. Analisis Tingkat Literasi Sains 

Analisis ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains dari dua kelas. Analisis ini 

dilaksanakan sebagai penentu pemberian tindak lanjut 

bagi setiap individu yang telah mengerjakan setiap 

butir soal. Tingkat kompetensi peserta didik dalam 
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literasi sains terbagi menjadi empat, yaitu perlu 

intervensi khusus; minimal atau dasar; baik atau cakap; 

dan mahir. Skor yang didapat dari hasil pengukuran 

kemudian dianalisis untuk memberikan tindak lanjut 

yang sesuai. Skor mentah yang diperoleh dapat 

dihitung melalui rumus berikut: 

Skor =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  × 100              (3.6) 

(Arikunto, 2018) 

Berikut merupakan tingkat kompetensi literasi 

berdasarkan perolehan skor yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.6 

Tabel 3.5 Tingkat Kompetensi Literasi  

Skor Indikator 
< 25 Intervensi khusus 

25 ≤ x < 50 Minimal/Dasar 
50 ≤ x < 75 Baik/Cakap 

75 < x ≤ 100 Mahir  

(Firdaus dan Asmali, 2021) 

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan 

apakah hipotesis nol diterima atau tidak berdasarkan 

data sampel (Nuryadi et al., 2017). Hipotesis adalah 

dugaan sementara untuk memecahkan masalah. Uji 

perbedaan rata-rata kedua kelas menggunakan uji 

pihak kanan dengan hipotesis sebagai berikut: 
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H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 

Keterangan: 

H0 : Kemampuan literasi sains peserta didik yang 

menerapkan model pembelajaran PBL-GI sama 

dengan atau kurang dari kemampuan literasi 

sains peserta didik dengan model pembelajaran 

konvensional 

Ha : Kemampuan literasi sains peserta didik yang 

menerapkan model PBL-GI lebih baik dari 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan 

model pembelajaran konvensional 

𝜇1 : Kemampuan literasi sains peserta didik pada 

kelas eksperimen 

𝜇2 : Kemampuan literasi sains peserta didik pada 

kelas kontrol 

Hasil uji homogenitas menunjukkan kedua 

varians sama, dapat dilakukan perhitungan dengan 

rumus berikut (Sudjana, 2005). 

t = 
𝑋̅1−𝑋̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

         (3.8) 

Keterangan: 

𝑋̅1 : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 

𝑋̅2 : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
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𝑆1
2 : Varians dari kelompok eksperimen 

𝑆2
2 : Varians dari kelompok kontrol 

𝑛1 : Jumlah subjek dari kelompok eksperimen 

𝑛2 : Jumlah subjek dari kelompok kontrol 

Pengambilan keputusan dalam uji ini 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 𝑛1 +

 𝑛2 -2. H0 diterima ketika t < t1−∝ dan H0  ditolak jika t 

memiliki harga-harga lainnya.  

5. Uji N-Gain 

Besarnya peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

dapat diukur menggunakan uji N-gain. Uji N-gain 

diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test 

menggunakan rumus (Hake, 1999): 

〈𝑔〉= 
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

100%− 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
                        (3.7) 

Keterangan: 

〈𝑔〉 = Nilai N-gain 

〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉 = Rata-rata nilai pre-test 

〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 = Rata-rata nilai post-test 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan 

dengan kriteria N-gain yang disajikan pada Tabel 3.7 
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Tabel 3.6 Kriteria Uji N-Gain 

Nilai N-gain Kriteria  
g > 0,7 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,69 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

Efektivitas model PBL-GI ditunjukkan pada Tabel 3.8 

yaitu kategori tafsiran efektivitas N-gain. 

Tabel 3.7 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran   
< 40 Tidak Efektif 

40 - 55 Kurang Efektif 
56 - 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif  

(Hake, 1999)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, dan 

instrumen penilaian yang mengukur kemampuan 

literasi sains peserta didik. Peneliti kemudian 

melakukan uji coba soal pada peserta didik kelas XII 

yang sudah menerima dan mempelajari materi 

kesetimbangan kimia. 

a. Penyusunan Instrumen 

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen 

meliputi: 

1) Menetapkan tujuan penyusunan instrumen. 

2) Memperjelas ruang lingkup materi yang akan diuji. 

Penelitian ini dibatasi pada materi kesetimbangan 

kimia kelas XI SMA semester genap dalam 

kurikulum merdeka.  

3) Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji coba. 

4) Menentukan jumlah pertanyaan yang akan 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

sains, yakni sebanyak 15 soal essay.  

5) Menentukan aspek literasi sains untuk setiap soal 

yakni konteks, pengetahuan dan kompetensi. 
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Indikator aspek kompetensi literasi sains seperti 

Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Indikator Kompetensi Literasi Sains 

No.  Indikator Aspek 
Kompetensi 

Nomor Soal 

1.  Mengingat dan menggunakan 
pengetahuan ilmiah secara 
tepat 

1a, 1c, 2a 

2.  Membuat dan membenarkan 
prediksi 

1b, 2b, 3, 4, 5a 

3.  Mengevaluasi cara 
mengekplorasi pertanyaan 
yang diberikan secara ilmiah 

5d, 6a 

4.  Mengonversi data dari satu 
representasi ke representasi 
lain 

6b 

5.  Menganalisis dan menafsirkan 
data serta membuat 
kesimpulan yang tepat 

2c, 5b, 5c, 7 

Kisi-kisi soal yang telah disusun tercantum pada 

Lampiran 4. 

6) Instrumen yang disusun telah disetujui oleh dosen 

pembimbing dan validator ahli. Instrumen soal 

tercantum pada Lampiran 5. 

7) Melaksanakan uji coba soal pada peserta didik 

kelas XII MIPA 2 SMAN 1 Kendal yang telah 

mempelajari materi kesetimbangan kimia. 

8) Menganalisis kevalidan soal. Soal yang telah 

dilakukan uji coba kemudian dilakukan analisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. 
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a) Analisis Validitas Isi 

Analisis validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah soal yang diuji valid atau tidak. Tahap 

uji ahli dilakukan oleh 3 validator ahli yaitu, 

Ulfa Lutfianasari, M.Pd (validator 1), Resi 

Pratiwi, M.Pd (validator 2) dan Nita Widianti, 

S.Pd (validator 3). Penilaian kualitas instrumen 

dilakukan oleh validator berdasarkan lembar 

validasi yang memuat aspek-aspek kriteria 

yang telah dibuat.  

Data yang diperoleh dari penilaian para ahli 

akan diolah menggunakan Aiken’s V. Uji 

validasi dari validator juga akan memperoleh 

saran dan kritikan yang kemudian dianalisis 

untuk direvisi. Hasil analisis yang telah 

dilakukan diperoleh indeks Aiken’s  sebesar 

0,95. Instrumen dikatakan valid apabila V > 0,8, 

sehingga dapat disimpulkan instrumen soal 

yang sudah disusun dinyatakan valid. 

Perhitungan validitas butir soal oleh validator 

ahli tercantum pada Lampiran 6. 

b) Analisis Validitas Empiris 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah 

dilakukan oleh 32 responden dengan nilai 

signifikansi 0,05 diperoleh rtabel 0,349, 
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dinyatakan valid jika rxy > rtabel. Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Validitas Soal Hasil Uji Coba 

Kriteria Nomor soal Jumlah 
Valid 1a, 1c,2a, 2c, 3, 4, 5a, 

5b, 5c, 5d, 6a, 6b, 7 
13 

Tidak valid 1b, 2b 2 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui sebanyak 13 

soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. 

Perhitungan validitas soal tercantum pada 

Lampiran 7. 

c) Analisis Reliabilitas 

Hasil analisis yang telah dilakukan, reliabilitas 

butir soal sebesar 0,82. Instrumen dikatakan 

reliabel jika r11 > rtabel, dapat dikatakan bahwa 

soal yang telah diuji coba dinyatakan reliabel. 

Perhitungan reliabilitas soal tercantum pada 

Lampiran 8. 

d) Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis Tingkat kesukaran soal bertujuan 

untuk mengetahui butir soal dalam kategori 

sukar, sedang, atau mudah. Hasil analisis 

tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 

4.4.  
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Tabel 4. 3 Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria  Nomor soal Jumlah  
Sukar - 0 
Sedang 1a. 1c, 2a, 2c, 3, 4, 5c, 5d, 

6a, 6b, 7 
11 

Mudah 1b, 2b, 5a, 5b 4 

Perhitungan Tingkat kesukaran soal tercantum 

pada Lampiran 9. 

e) Analisis Daya Pembeda Soal 

Uji daya beda berfungsi untuk menentukan 

seberapa besar kemampuan butir soal dalam 

membedakan peserta didik berkemampuan 

tinggi dengan rendah. Hasil analisis daya 

pembeda diperoleh daya beda soal dengan 

kategori beragam, seperti pada Tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4. 4 Daya Pembeda Soal 

Kriteria  Nomor soal Jumlah  
Jelek  2b 1 
Cukup  1b. 2a, 4, 5a, 5b, 5d, 6b, 7 8 
Baik  1a, 1c,  2c, 3, 5c, 6a 6 
Baik Sekali - 0 

Perhitungan daya pembeda soal tercantum 

pada Lampiran 10. 

Berdasarkan analisis instrumen tes meliputi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda, terdapat 12 soal essay yang 

dipilih untuk mengukur kemampuan literasi 
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sains peserta didik yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Soal yang digunakan dan tidak 

digunakan 

Soal  V  
(isi) 

V  
(empiris) 

R TK DP Ket 

1a 

0,95 
valid 
 

valid 

> 0,349 
reliabel 
 

S B SD 
1b tidak valid M C STD 
1c valid S B SD 
2a valid S C SD 
2b tidak valid M J STD 
2c valid S B SD 
3 valid S B SD 
4 valid S C SD 
5a valid M C SD 
5b valid M C SD 
5c valid S B SD 
5d valid S C SD 
6a valid S B SD 
6b valid S C SD 
7 valid S C STD 

Keterangan: 

S : Sedang 

M : Mudah 

J : Jelek 

C : Cukup 

B : Baik 

SD : Soal digunakan 

STD : Soal tidak digunakan 

Berdasarkan Tabel 4.4 terdapat 12 soal yang  

digunakan. Tiga soal yang tidak digunakan 
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terdiri dari 2 soal tidak valid dan 1 soal valid. 

Satu soal valid tersebut tidak digunakan karena 

sudah terwakili oleh soal lain. Informasi 

mengenai kisi-kisi soal yang digunakan dalam 

penelitian dapat dilihat pada Lampiran 11 

serta instrumen soal yang digunakan 

tercantum pada Lampiran 12. 

9) Menyusun Modul Ajar 

Peneliti menyusun kegiatan pembelajaran untuk 

penelitian dalam kelas eksperimen dan kontrol. 

Peneliti menerapkan model PBL-GI pada kelas 

eksperimen. Tahap proses pembelajaran dimulai 

dengan pemberian apersepsi untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik dan menentukan 

subtopik pembelajaran (pendahuluan),  membagi 

kelas menjadi beberapa kelompok, membimbing 

selama kegiatan diskusi, menyiapkan hasil untuk 

dipresentasikan, menemukan gagasan secara 

kelompok dan pemberian evaluasi. Peneliti 

menerapkan model pembelajaran konvensional 

seperti biasanya yang dilakukan oleh guru pada 

kelas kontrol. Modul ajar dalam penelitian ini 

tercantum pada Lampiran 2. 

10) Menyusun  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang tercantum pada Lampiran 3. 
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11) Melaksanakan uji normalitas dan homogenitas 

populasi sebelum mementukan sampel penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik cluster random 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Syarat dalam pengambilan sampel ini yaitu 

populasi harus berdistribusi normal dan homogen. 

Populasi penelitian ini terdiri dari 6 kelas yang 

akan diuji menggunakan nilai ulangan harian pada 

materi sebelumnya. 

a) Uji normalitas Populasi 

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa 

apakah distribusi data dalam suatu penelitian 

mengikuti distribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan pada kelas XI A, XI B, XI C, XI D, XI I, dan 

XI K. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Populasi 

No  Kelas  Shapiro-Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan 

1 XI A 0,096 Normal  
2 XI B 0,079 Normal  
3 XI C 0,139 Normal  
4 XI D 0,089 Normal  
5 XI I 0,187 Normal  
6 XI K 0,090 Normal  

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang 

dilakukan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa sampel 
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memiliki nilai signifikansi > 0,05 artinya kedua 

sampel berdistribusi normal. Perhitungan 

lengkap dituliskan pada Lampiran 16. 

b) Uji Homogenitas Populasi 

Uji homogenitas populasi menggunakan SPSS 

22.0 melalui uji Levene test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,176 > 0,05 artinya populasi 

bersifat homogen. Perhitungan uji 

homogenitas dituliskan pada Lampiran 17. 

2. Tahap penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kendal pada 

tanggal 1 April 2024 sampai 15 Mei 2024. Uji 

normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu 

menggunakan nilai pre-test materi kesetimbangan 

kimia pada kedua sampel untuk mengetahui 

kemampuan awal pada kedua kelas. Kelas eksperimen 

(kelas XI B) berjumlah 32 peserta didik dan kelas 

kontrol (kelas XI A) berjumlah 32 peserta didik. 

a. Analisis Data Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster random sampling, diikuti dengan di 

uji normalitas dan homogenitas data dari kedua 

sampel tersebut. 
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1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

apakah distribusi kedua sampel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Hasil dari 

uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Sampel 

No Kelas Shaphiro-Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan 

1 XI B 0,091 Normal  
2 XI A 0,307 Normal  

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

menggunakan SPSS 22.0 melalui uji Shapiro-

Wilk diperoleh nilai signifikansi > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data dari kedua sampel 

berdistribusi normal. Perhitungan lengkap 

dituliskan pada Lampiran 18. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dari kedua sampel melalui uji 

Levene test dilakukan menggunakan SPSS 22.0. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan kedua 

sampel homogen dengan nilai signifikansi 

0,226 > 0,05. Perhitungan uji homogenitas 

tercantum pada Lampiran 19. 

b. Analisis Data Post-test 

Post-test dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan 
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literasi sains peserta didik setelah mendapatkan 

perlakuan. Nilai rata-rata post-test tertulis pada 

Tabel 4.8 berikut 

Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Post-test 

Variabel Kelas Rata-rata 
Post-test 

Kemampuan 
Literasi Sains 

Eksperimen 74,06 
Kontrol  61,94 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata nilai post-test 

untuk kelas eksperimen adalah 74,06 sedangkan 

untuk kelas kontrol dalah 61,94. Data post-test dari 

kedua sampel kemudian dianalisis menggunakan 

uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas nilai post-test digunakan untuk 

menentukan apakah sampel berdistribusi 

normal setelah diberikan perlakuan. Hasil uji 

normalitas tercantum pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Post-test 

No Kelas Shapiro-Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan  

1 Eksperimen  0,326 Normal 
2 Kontrol    0,324 Normal  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa uji 

normalitas nilai post-test kedua sampel 

berdistribusi normal, ditandai dengan nilai 
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signifikansi > 0,05. Perhitungan uji normalitas 

nilai post-test tercantum pada Lampiran 20. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas nilai post-test digunakan 

untuk mengetahui homogenitas kedua sampel 

setelah mendapatkan perlakuan. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

uji Levene test diperoleh nilai signifikansi 0,071 

> 0,05, sehingga dapat dinyatakan kedua 

sampel homogen. Perhitungan uji homogenitas 

tercantum pada Lampiran 21. 

3) Analisis Tingkat Literasi Sains 

Analisis tingkat literasi sains diambil dari nilai 

post-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang masing-masing berjumlah 32 

peserta didik. Instrumen berjumlah 12 soal 

dengan skor maksimal tiap butir 2, 3, dan 5 

apabila jawaban benar dan lengkap. Setelah 

dilakukan perhitungan dari hasil post-test, 

peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

skor yang diperoleh disesuaikan dengan 

pedoman literasi sains. Kategori peserta didik 

guna diberikan tindak lanjut dapat dilihat pada 

Tabel 4.10. Informasi lengkap mengenai hasil 

dan kategori tercantum pada Lampiran 24. 
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Tabel 4.10 Kategori Pemberian Tindak Lanjut  

Kategori Jumlah Persentase 
Kelas Eksperimen   
Intervensi khusus - - 
Minimal - -  
Baik 19 59,38% 
Mahir 13 40,62% 
Kelas Kontrol   
Intervensi khusus - - 
Minimal 6 18,75% 
Baik 23 71,87% 
Mahir 3 9,38% 

Berdasarkan tabel diatas, peserta didik yang 

menjadi sampel penelitian ini terbagi menjadi 

tiga kategori, yaitu dengan tingkat kompetensi 

minimal/dasar, baik/cakap, dan mahir. Tabel 

4.11 berikut merupakan deskripsi tindak lanjut 

berdasarkan tingkat kompetensi literasi sains 

(Firdaus dan Asmali, 2021).  

Tabel 4.11 Deskripsi Tindak Lanjut 

Tingkat 
kompetensi 

Deskripsi  

Perlu intervensi 
khusus 

Peserta didik belum mampu 
memahami bacaan dan data 
sehingga perlu diberi 
dukungan. Guru dapat 
memberikan contoh hasil data 
beserta variabel dengan 
lengkap. Peserta didik diminta 
menjabarkan data yang 
disajikan 

Minimal/ 
dasar 

Peserta didik mampu mencari 
informasi namun belum 
memahami konsep sains. Guru 
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Tingkat 
kompetensi 

Deskripsi  

dapat memberikan bimbingan 
dengan meminta peserta didik 
mencari kebenaran konsep 
sains berdasarkan informasi 
relevan 

Baik/cakap Peserta didik mampu 
memahami teks secara literasi 
namun masih perlu bimbingan. 
Peserta didik dapat diberikan 
data dengan variabel yang 
tidak lengkap sehingga peserta 
didik mampu memprediksi 
kemungkinan yang terjadi 

Mahir  Peserta didik memiliki 
kemampuan refleksi dalam 
mengambil keputusan. Guru 
hanya membimbing dan 
memvalidasi suatu konsep 
yang diungkapkan 

 
B. Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis  

Data post-test yang diperoleh diketahui berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan 

dengan analisis menggunakan uji t satu pihak (kanan). 

Uji pihak kanan dilakukan untuk menentukan apakah 

perlakuan yang diberikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menghasilkan pengaruh yang lebih besar 

atau lebih kecil. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

perhitungan lengkap tercantum pada Lampiran 22. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji t Satu Pihak Kanan 

Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah  2370 1982 
n 32 32 
Rata-rata 74,06 61,94 
Standar Deviasi (s) 7,775 11,903 
Varians (s2) 60,448 141,673 
ttabel 1,669 
thitung  4,824 

Hasil analisis data diperoleh thitung = 4,824 > ttabel = 

1,669 dengan taraf signifikansi = 0,05 dan dk = 62. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada nilai 

rata-rata kelas kontrol. 

2) Uji N-Gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan literasi sains sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. Analisis uji N-gain menggunakan bantuan 

SPSS 22.0 diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Uji N-Gain 

No  Kriteria  Kelas Eksperimen 
(N-gain) 

Kelas Kontrol 
(N-Gain) 

1 Minimal  0,48 0,14 
2 Maksimal  0,91 0,80 
3 Rata-rata 0,6487 0,5064 
4 Kategori  Sedang  Sedang  
5 Persentase 64,87% 50,64% 
6 Efektivitas Cukup efektif Kurang efektif 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai rata- 

rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,6487 atau 

64,87% termasuk dalam kategori sedang dengan 

tafsiran efektivitas N-gain cukup efektif. Kelas kontrol 

menunjukkan nilai rata-rata N-gainnya sebesar 0,5064 

atau 50,64% termasuk dalam kategori sedang dengan 

tafsiran efektivitas kurang efektif. Perhitungan lengkap 

analisis uji N-gain dapat dilihat pada Lampiran 23. 

C. Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan menganalisis 

efektivitas model PBL-GI terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik  pada materi kesetimbangan kimia. 

Efektivitas terlihat dari peningkatan rata-rata kemampuan 

literasi sains peserta didik di kelas eksperimen yang 

signifikan. Deskripsi ini didasarkan pada evaluasi yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan 

di SMAN 1 Kendal. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 

perkembangan pesat sehingga menuntut kehadiran 

generasi unggul yang memiliki keterampilan abad 21. 

Keterampilan ini masih kurang dibelajarkan di sekolah 

padahal menjadi kebutuhan dasar dalam pembelajaran 

sains. Salah satu keterampilan tersebut mampu 

mengaplikasikan sains dengan tepat yaitu literasi sains 

(Fuadi et al., 2020). Perhatian khusus terhadap literasi 
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sains memang sangat penting dalam konteks pendidikan 

saat ini. Literasi sains meliputi pemahamana konsep sains, 

keterampilan dalam proses sains, dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Kurniawati, Akhidinirwanti, & 

Fatmaryanti 2021). 

Literasi sains  yang baik dapat mengembangkan dan 

meningkatkan berbagai kemampuan penting, termasuk 

memberikan penjelasan berdasarkan konsep sains yang 

dipahami dan menggunakan metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah sehari-hari. Rendahnya literasi 

sains peserta didik merupakan tantangan yang perlu 

diatasi melalui perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan berbagai model pembelajaran oleh guru 

diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep kimia tetapi juga memotivasi peserta didik untuk 

menerapkannya dalam situasi nyata  (Rosita, 2023). 

Model pembelajaran yang  memungkinkan peserta 

didik untuk menemukan pengetahuan sendiri 

menggunakan pemecahan masalah serta investigasi dan 

kerja kelompok merupakan salah satu solusi yang efektif 

untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi sains. 

Melalui penerapan model ini memungkinkan peserta didik 

aktif dalam mengenali dan memahami prinsip serta konsep 

yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah 

(Mardhiyana dan Sejati, 2016). Pelaksanaannya 
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menekankan pada pemahaman konsep dan penggunaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan 

masalah, bukan sekedar menghafal dan menyelesaikan 

latihan (Sari et al., 2021). Model pembelajaran berbasis 

masalah dengan strategi investigasi dalam penelitian ini 

adalah model PBL-GI. 

Model PBL berpusat pada peserta didik dengan 

memberikan masalah kehidupan nyata agar dapat 

memecahkan masalah tersebut (Meilasari, Damris, & 

Yelianti, 2020). Model pembelajaran GI yaitu setiap 

kelompok mengedepankan investigasi masalah tertentu 

secara mandiri meliputi pengumpulan data, analisis dan 

presentasi. Model pembelajaran GI diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena setiap 

peserta didik memiliki tanggung jawab dalam  

pembelajaran (Furqan, Sari, & Haeruddin, 2023). Sejalan 

dengan penelitian Radiansyah dan Sari (2023) model PBL 

dipadu dengan model pembelajaran GI mampu 

meningkatkan aktivitas siswa yang mempengaruhi 

peningkatan prestasi belajar. 

Implementasi model PBL-GI diawali dengan guru 

memberikan apersepsi diawal pembelajaran, kemudian 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menentukan 

subtopik yang akan dipelajari. Tahap kedua, guru membagi 

kelas menjadi enam kelompok heterogen dengan jumlah 
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anggota 5-6 anak di setiap kelompok. Tahap ketiga, setiap 

kelompok memilih subtopik yang telah dijelaskan guru 

sebelumnya. Selama proses diskusi, guru senantiasa 

memantau kinerja peserta didik dalam kelompok dan 

membantu apabila peserta didik kesulitas. 

Tahap keempat, diskusi diawali dengan memberikan 

masalah, peserta didik diminta mengidentifikasi rumusan 

masalah dan menentukan hipotesis. Masalah yang 

disajikan adalah masalah di kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran seperti bidang 

kesehatan, lingkungan dan industri. Tujuannya sebagai 

stimulus dalam berpikir, konsentrasi dan dapat berperan 

aktif selama pembelajaran (Sembiring dan Arisetya, 2023). 

Setiap kelompok diminta menemukan jawaban melalui 

interaksi spontan dengan lingkungan dari rumusan 

masalah yang dibuat. Setiap peserta didik dapat bebas 

mengutarakan ide berdasarkan materi bacaan yang 

disediakan (Ganiati et al., 2018)  

Tahap kelima, setiap kelompok menanggapi 

pertanyaan yang telah diberikan. Tahap ini peserta didik 

dilatih untuk memiliki kemampuan mengingat dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah yang tepat dan mampu 

membenarkan prediksi. Setiap peserta didik dalam 

kelompok dapat menyampaikan ide yang didapat untuk 

menjawab permasalahan. Sesuai dengan prinsip 
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pembelajaran dalam teori Jean Piaget, bahwa guru perlu 

membangun suasana belajar agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri, membaca, mengajukan pertanyaan 

dan menemukan jawaban, serta membandingkan hasil 

temuan dengan teman lainnya (Juwantara, 2019). 

Peserta didik didorong untuk mampu mengonversi 

data dari satu bentuk representasi ke bentuk lain, 

menganalisis dan menafsirkan data serta membuat 

kesimpulan, dan diharapkan mampu mengevaluasi metode 

eksplorasi pertanyaan yang diberikan secara ilmiah. Sesuai 

teori Bruner bahwa pembelajaran berjalan baik apabila 

peserta didik diberikan kesempatan untuk terlibat dalam 

memperoleh pemahaman konsep (Nurhadi, 2020). Tahap 

keenam, peserta didik diminta menganalisis data yang 

diperoleh, kemudian menyajikan kembali kesimpulan dari 

proses pemecahan masalah awal menggunakan bahasa 

sendiri agar dapat disajikan dengan menarik (Ardithayasa 

dan Yudiana, 2020). Tahap ketujuh, penyajian hasil akhir, 

diharapkan dapat melatih kepercayaan diri dan 

mengembangkan public speaking peserta didik.  

Tahap kedelapan, menganalisis dan mengevaluasi 

proses. Guru meminta peserta didik untuk merefleksi 

proses yang telah dilakukan selama diskusi, hal ini sesuai 

dengan pendapat Mutia et al. (2020) bahwa strategi 

pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif peserta 
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didik dalam berpikir, dan berpendapat akan berpengaruh 

pada hasil pembelajaran yang baik pula. Tahap akhirnya 

adalah evaluasi, yang dilakukan melalui pemberian tes 

tertulis pada akhir diskusi untuk mengevaluasi pencapaian 

pembelajaran. Soal yang diberikan berupa soal essay 

dengan tipe literasi sains. Tahap ini peserta didik dilatih 

untuk dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

konsep, fakta dan hukum dalam sains, dilatih untuk dapat 

memahami prosedur ilmiah dan konsep bukti dalam 

interpretasi data guna memperoleh pengetahuan, serta 

peserta didik dilatih untuk dapat memberi bukti dan 

membedakan antara fakta dan pengamatan. 

Hasil penelitian ini yaitu model PBL-GI efektif 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia. Selama proses diskusi 

peserta didik diberi kebebasan mengutarakan pendapat, 

menghargai pendapat dan secara bersama mengambil 

kesepakatan sesuai data hasil literasi sains yang telah 

dilakukan. Kegiatan tersebut melibatkan peserta didik 

secara langsung sehingga dapat mengembangkan sikap, 

berpartisipasi aktif serta meningkatkan literasi sains 

dengan bimbingan guru (Agustini dan Rati, 2021). 

Sampel penelitian ini menggunakan kelas XI B 

(eksperimen) dan XI A (kontrol). Teknik pengambilan 

sampel secara acak dilakukan menggunakan cluster 
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random sampling, selanjutnya dilakukan analisis data 

sampel. Analisis data sampel terdiri dari uji normalitas dan 

homogenitas menggunakan nilai pre-tes pada materi 

kesetimbangan kimia. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sampel berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

0,091 > 0,05 pada kelas eksperimen dan 0,307 > 0,05 pada 

kelas kontrol. Hasil uji homogenitas dengan nilai 

signifikansi 0,226 > 0,05 menunjukkan sampel homogen. 

Berdasarkan data tersebut, kedua kelas memiliki 

kemampuan dan karakteristik yang serupa sehingga dapat 

digunakan sebagai sampel penelitian. 

Tahap selanjutnya, penelitian dilakukan pada kedua 

kelas selama 4 kali pertemuan. Kelas eskperimen diberikan 

pembelajaran dengan model PBL-GI, sedangkan kelas 

kontrol dengan model pembelajaram konvensional. 

Pertemuan pertama, pada kelas eksperimen peserta didik 

diminta untuk menyelesaikan soal pre-test. Tahap 

pengerjaan soal pre-test selesai, selanjutnya pendidik 

menyajikan masalah serta pertanyaan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari melalui PPT. Terkait materi 

kesetimbangan dinamis dan tetapan kesetimbangan kimia. 

Contohnya pada pembakaran kertas, pendidihan air pada 

panci tertutup, dan akibat terlalu banyak nitrogen dioksida  

akibat aktivitas kendaraan bermotor. Pendidik membagi 

kelas menjadi 6 kelompok untuk melakukan diskusi. 
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Peserta didik diminta mencari informasi  terkait 

masalah tersebut. Setiap anggota kelompok bebas 

menyampaikan pendapat untuk menemukan  solusi yang 

tepat. Selama pembelajaran, peserta didik diminta untuk 

aktif memberikan tanggapan dalam proses pemecahan 

masalah. Pertemuan kedua, pendidik mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar bersama kelompok yang telah 

dibuat. Anggota kelompok bekerjasama untuk menemukan 

solusi atas permasalahan yang disajikan. Pendidik dan 

peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang 

dipelajari. Hasil diskusi kelompok tercantum dalam 

Lampiran 13. 

Pertemuan ketiga, pendidik melakukan penguatan 

materi sebelumnya, kemudian peserta didik kembali 

berkelompok. Subtopik yang dipelajari yaitu pergeseran 

kesetimbangan kimia akibat faktor konsentrasi, suhu, 

volume dan tekanan. Contohnya pada seorang scuba 

diving,  pembuatan pupuk urea, dan  fenomena hipoksia. 

Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber 

untuk dapat menjawab masalah pada lembar kerja yang 

diberikan. Pendidik membimbing dan memberi bantuan 

jika diperlukan. Peserta didik dan pendidik bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. Pertemuan keempat   

peserta didik diminta mengerjakan soal post-test. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan  
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pengetahuan setelah menerapkan model PBL-GI. Jawaban 

post-test peserta didik tercantum pada Lampiran 14. 

Pertemuan pertama pada kelas kontrol, peserta 

didik diinstruksikan untuk menyelesaikan soal pre-test 

sebelum memulai proses belajar. Tahap selanjutnya 

peserta didik diberikan stimulus dan beberapa pertanyaan 

agar dapat membangkitkan semangat belajar dan rasa 

penasaran. Peserta didik diminta membaca dan meresume 

materi.  Tahap selanjutnya peserta didik diberi soal 

kemudian dijawab secara bergantian maju di depan kelas. 

Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Pertemuan kedua, peserta didik diminta untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran masih difokuskan 

pada guru dan penyampaian materi melalui diskusi dan 

pemberian tugas. Pendidik dan peserta didik bersama-

sama menyimpulkan materi pembelajaran. Pertemuan 

ketiga, pendidik melakukan penguatan materi yang telah 

dipelajari, pembelajaran seperti pada pertemuan 

sebelumnya. Peserta didik didorong untuk membiasakan 

membaca dan mencari solusi dari permasalah yang 

diberikan dan melakukan diskusi bersama apabila ada 

yang belum dipahami. Pertemuan  keempat, dilakukan 

evaluasi pembelajaran dengan memberikan soal post-test 
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untuk mengetahui kemampuan akhir setelah adanya 

pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data kuantitatif. Analisis data akhir 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas dari nilai 

post-test kedua kelas. Hasil uji normalitas  menunjukkan 

nilai sigifikansi sebesar 0,326 untuk kelas eksperimen dan 

0,324 untuk kelas kontrol, menunjukkan bahwa kedua 

sampel memiliki distribusi  normal. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,071 sehingga 

sampel dikatakan homogen.  Uji normalitas dan 

homogenitas digunakan sebagai persyaratan sebelum 

melakukan uji hipotesis. 

Implementasi model PBL-GI efektif terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia. Soal literasi sains penelitian ini 

berdasar pada tiga aspek pengukuran yaitu menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah. Ketiganya mencakup aspek pengetahuan 

yang terdiri dari pengetahuan konten, prosedural dan 

epistemik. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah 

kesetimbangan kimia yang dapat dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga aspek konteks dapat 

terpenuhi.  
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Dua belas butir soal yang diberikan mencakup 5 

indikator kompetensi literasi sains, yaitu 3 soal dengan 

indikator mengingat dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah secara tepat, 3 soal dengan indikator membuat dan 

membenarkan prediksi, 2 soal dengan indikator 

mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan yang 

diberikan secara ilmiah, 1 soal dengan indikator 

mengonversi data dari satu representasi ke representasi 

lain, dan 3 soal dengan indikator menganalisis dan 

menafsirkan data serta membuat kesimpulan yang tepat.  

Analisis tingkat literasi sains menggunakan nilai 

post-test kedua sampel. Jawaban peserta didik diberikan 

skor nol sampai lima berdasarkan keakuratan jawaban 

sesuai dengan kunci jawaban yang ditetapkan. Nilai 

tersebut dijumlahkan dan diubah menjadi persentase 

untuk mengklasifikasikan tingkat kompetensi literasi 

sains. Hasil analisis tingkat literasi sains kelas eksperimen 

dengan kategori baik sebanyak 19 peserta didik, dan 

kategori mahir sebanyak 13 peserta didik, sedangkan kelas 

kontrol menunjukkan tingkat kompetensi kategori 

minimal sebanyak 6 peserta didik, kategori baik sebanyak 

23 peserta didik, dan kategori mahir 3 peserta didik. 

Persentase tiap kategori tingkat kompetensi dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Persentase Kategori Tingkat Literasi Sains 

Hasil pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan literasi sains peserta didik kelas 

eksperimen berada pada kategori baik yakni 59,38% 

dimana lebih dari setengah peserta didik berada pada 

kategori ini, disusul kategori mahir 40,62%. Kemampuan 

literasi sains kelas kontrol secara umum juga berada pada 

kategori baik yakni 71,87%, disusul oleh kategori minimal 

18,75% kemudian mahir 9,38%. Beragamnya kategori 

kemampuan literasi sains peserta didik dari kedua kelas 

dapat diakibatkan oleh belum terbiasanya mengerjakan 

soal berbentuk literasi sains (Fuadi et al., 2020). Bagi 

peserta didik yang berkategori baik menandakan bahwa 

dasar dalam menyelesaikan masalah yang digunakan 

adalah pemahaman konsep yang dimiliki.   

59.38%

40.62%

Kategori Tingkat Literasi Sains 
Kelas Eksperimen

Baik Mahir

18.75%

71.87%

9.38%

Kategori Tingkat Literasi Sains 
Kelas Kontrol

Minimal Baik Mahir



96 

 

Menurut Nofiana dan Julianto (2018) menyatakan 

rendahnya kemampuan literasi sains mengakibatkan 

peserta didik kurang tanggap dalam perkembangan dan 

permasalahan di lingkungan sekitar. Peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik dapat dilihat pada 

jawaban yang diberikan dalam soal post-test. Berikut 

beberapa contoh jawaban post-test peserta didik pada 

indikator aspek kompetensi literasi sains.  

1. Indikator mengingat dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah secara tepat 

Gambar 4. 2 Jawaban Post-test Peserta Didik 1 

Gambar 4.3 Jawaban Post-test Peserta Didik 2 

Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 menyajikan contoh 

jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal indikator 

mengingat dan menggunakan pengetahuan ilmiah secara 

tepat. Soal berisi bacaan terkait zat penyusun terumbu 
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karang yang termasuk dalam aspek konteks bidang 

lingkungan. Peserta didik diminta menuliskannya dalam 

bentuk reaksi kesetimbangan kimia, menjelaskan 

pengertian kesetimbangan dinamis disertai alasannya. Hal 

ini termasuk dalam aspek pengetahuan konten karena 

peserta didik dalam menjawab soal tersebut 

mengandalkan kemampuan hafalan terhadap materi yang 

terdapat pada soal. Peserta didik 1 sudah menjawab 

dengan tepat reaksi kesetimbangan pada terumbu karang 

beserta fasanya, kemudian sudah menjelaskan dengan 

tepat sesuai pemahamannya mengenai definisi 

kesetimbangan dinamis serta menyebutkan alasannya. 

Peserta didik 2 kurang memahami maksud soal karena 

belum bisa menuliskan reaksi kesetimbangan pada 

terumbu karang beserta fasanya, serta penjelasan 

mengenai kesetimbangan dinamis juga belum tepat 

diberikan. 

2. Indikator membuat dan membenarkan prediksi 

Gambar 4.4 Jawaban Post-test Peserta Didik 3 
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Gambar 4.5 Jawaban Post-test Peserta Didik 4 

Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 menyajikan contoh 

jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal indikator 

membuat dan membenarkan prediksi. Soal berisi 

informasi awal terkait zat yang terlibat dalam pembuatan 

amonia yang termasuk dalam aspek konteks bidang 

industri. Peserta didik diminta memprediksi arah 

kesetimbangan akibat perubahan tekanan, konsentrasi, 

dan suhu disertai alasannya. Hal ini termasuk dalam aspek 

pengetahuan epistemik karena mengandalkan 

kemampuan berpikir untuk memahami sebuah konsep dan 

memberikan alasan. Peserta didik 3 sudah mampu 

menjawab kemungkinan pergeseran kesetimbangan yang 

terjadi dengan tepat. Analisis jawaban peserta didik 4 juga 

sudah menjawab dengan tepat, namun masih ada yang 

kurang tepat dalam memprediksi pergeseran.  
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3. Indikator mengevaluasi cara mengeksplorasi 

pernyataan yang diberikan secara ilmiah 

Gambar 4.6 Jawaban Post-test Peserta Didik 5 

Gambar 4.7 Jawaban Post-test Peserta Didik 6 

Gambar 4.6 dan 4.7 menyajikan contoh jawaban 

peserta didik menyelesaikan soal indikator mengevaluasi 

cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah. Informasi awal yang diberikan pada soal berupa 

teks dan berupa tabel mengenai pupuk urea dari amonia, 

hal ini termasuk dalam aspek konteks bidang industri. 
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Peserta diminta mengevaluasi pernyataan berkaitan 

dengan Kc, Kp, dan faktor pergeseran kesetimbangan 

kimia disertai alasannya, termasuk dalam aspek 

pengetahuan epistemik. Peserta didik 5 sudah mampu 

mengidentifikasi sebagian besar serta memberi alasan 

tepat, namun peserta didik 6 masih belum menjawab 

dengan benar meskipun ada beberapa yang dapat dijawab 

dengan benar. 

4. Indikator mengonversi data dari satu representasi ke 

representasi lain 

Gambar 4.8 Jawaban Post-test Peserta Didik 7 

Gambar 4.9 Jawaban Post-test Peserta Didik 8 
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Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 menyajikan contoh 

jawaban peserta didik menyelesaikan soal indikator 

mengonversi data dari satu representasi ke representasi 

lain. Informasi awal pada soal berupa teks bacaan dan 

grafik jumlah SO3 terhadap waktu, termasuk dalam aspek 

konteks bidang sumber daya alam. Peserta didik diminta 

menggambarkan diagram reaksi yang terjadi berdasarkan 

perubahan konsentrasi sebagai fungsi waktu. Hal ini 

termasuk aspek pengetahuan prosedural karena 

mengandalakan kemampuan berpikir untuk memahami 

suatu hal dan menarik kesimpulan dari hal tersebut.  

Peserta didik 7 sudah tepat dalam memberikan penjelasan 

maupun gambar yang diberikan. Peserta didik 8 kurang 

tepat dalam menggambarkan diagram, seharusnya yang 

digunakan dalam penentuan grafik adalah konsentrasi zat 

bukan mol zat.  

5. Indikator menganalisis dan menafsirkan data serta 

membuat kesimpulan yang tepat 

Gambar 4.10 Jawaban Post-test Peserta Didik 9 
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Gambar 4.11 Jawaban Post-test Peserta Didik 10 

Gambar 4.10 dan 4.11 menyajikan contoh jawaban 

peserta didik menyelesaikan soal indikator menganalisis 

dan menafsirkan data serta membuat kesimpulan yang 

tepat. Telah diberikan informasi awal berupa teks singkat 

dan tabel terkait pembuatan amonia, hal ini termasuk 

dalam aspek konteks bidang industri. Peserta didik 

diminta menentukan tekanan total pada kesetimbangan 

apabila diketahui tekanan zat pereaksi dan Kp, termasuk 

dalam aspek pengetahuan prosedural. Peserta didik 9 

sudah mampu menuliskan variabel yang dibutuhkan atau 

rumus yang digunakan, namun peserta didik 10 belum 

mengerjakan perhitungan dengan sempurna, dan masih 

ada kesalahan dalam perhitungan. 

Berdasarkan analisis jawaban post-test, peserta 

didik telah menggunakan bahasa sendiri dengan 

memberikan jawaban benar dan bervariasi dari wacana 

yang diberikan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melibatkan kemampuan untuk menafsirkan informasi 
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mendalam dan membuat keputusan yang terinformasi 

dipengaruhi oleh kebiasaan membaca, menganalisis 

bacaan, dan pembelajaran yang mengarah pada pemberian 

penjelasan (Ayu, Suryanda, & Wulaningsih, 2018). Semakin 

sering peserta didik membaca maka pengetahuannya akan 

semakin kompleks. Sesuai dengan penelitian Azrai et al., 

(2020) bahwa rendahnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik diakibatkan oleh minat bacanya yang 

rendah sehingga kesulitan memahami soal-soal yang 

diberikan. Persentase skor yang diperoleh pada setiap 

nomor soal post-test berdasarkan indikator aspek 

kompetensi literasi sains disajikan pada Gambar 4.12 di 

bawah ini. 

 Gambar 4.12 Hasil Persentase Indikator Aspek 

Kompetensi 

  

89.58% 86.81%

52.81%
46.88%

74.65%77.08%

61.81%

39.38%

26.56%

79.86%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

I II III IV V

Indikator Aspek Kompetensi

Eksperimen Kontrol
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Keterangan: 

I. Mengingat dan menggunakan pengetahuan ilmiah 

secara tepat 

II. Membuat dan membenarkan prediksi 

III.  Mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan yang 

diberikan secara ilmiah 

IV. Mengonversi data dari satu representasi ke 

representasi lain 

V. Menganalisis dan menafsirkan data serta membuat 

kesimpulan yang tepat  

Berdasarkan Gambar 4.12 diketahui bahwa 

persentase indikator aspek kompetensi kelas eksperimen 

tiap indikator lebih unggul dibanding kelas kontrol. Paling 

tinggi ditunjukkan pada indikator I kelas eksperimen 

sebesar 89,58% sedangkan kelas kontrol 77,08%.  

Indikator II  kelas eksperimen mencapai 86,81% 

sementara kelas kontrol mencapai 61,81%. Indikator III 

kelas eksperimen mencapai 52,81% dan kelas kontrol 

mencapai 39,38%. Indikator IV kelas eksperimen 

mencapai 46,88% dan kelas kontrol mencapai 26,56%. 

Terakhir indikator V kelas eksperimen mencapai 74,65% 

sedangkan kelas kontrol mencapai 79,86%. 

Indikator I tidak ada peserta didik yang memperoleh 

skor 0, hanya sedikit peserta didik yang memperoleh skor 

1 dan 2 serta mayoritas memperoleh skor 3 karena dapat 
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mengidentifikasi  dan memberikan penjelasan berkaitan 

dengan fenomena yang disajikan. Indikator II mayoritas 

peserta didik mendapat skor 3 dan 2 serta sedikit 

memperoleh skor 1 dan 0 karena sudah mampu membuat 

memprediksi dengan mengaitkan data pada soal. Indikator 

III peserta didik memperoleh skor 0 karena tidak 

menuliskan jawaban, dan hanya sedikit yang memperoleh 

skor 1, 2, 3 dan 4 karena hanya mengevaluasi beberapa 

pernyataan yang ada pada soal. Mayoritas peserta didik 

memperoleh skor 5 karena sudah mampu mengevaluasi 

serta menuliskan data pendukung dengan tepat dan jelas.  

Indikator IV, peserta didik banyak memperoleh skor 

1 dengan sedikit yang memperoleh skor 2, dikarenakan 

kurang tepat dalam memberikan penjelasan pada grafik 

yang telah dibuat, peserta didik memperoleh skor 0 karena 

memberikan jawaban yang tidak berdasarkan data yang 

ada. Indikator V mayoritas peserta didik memperoleh skor 

2 serta sedikit yang memperoleh skor 3 karena hanya 

sedikit yang mampu menuliskan secara lengkap variabel 

yang dibutuhkan atau rumus yang digunakan. Peserta 

didik mendapatkan skor 1 karena hanya memberikan 

kesimpulan dari data tanpa menafsirkan data terlebih 

dahulu. Peserta didik memperoleh skor 0 karena 

memberikan jawaban tidak berdasarkan data. Indikator I 

dan II masuk dalam kompetensi menjelaskan fenomena 
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secara ilmiah, indikator III masuk dalam kompetensi 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

indikator IV dan V masuk dalam kompetensi menafsirkan 

data dan bukti secara ilmiah.  Hasil analisis jawaban 

peserta didik diperoleh rata-rata persentase literasi sains 

aspek kompetensi seperti pada Gambar 4.13. 

Gambar 4.13 Persentase Aspek Kompetensi 

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa 

persentase rata-rata kemampuan literasi sains aspek 

kompetensi kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas 

kontrol. Peserta didik dapat menjawab soal dengan baik 

dan benar terutama pada kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, kelas eksperimen mencapai 

88,20% sedangkan kelas mencapai 69,45%. Posisi kedua 

kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah pada 

kelas eksperimen sebesar 60,77% sedangkan kelas kontrol 

88.20%

52.81%

60.77%

69.45%

39.38%

53.21%
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53,21%. Posisi terakhir kompetensi mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah sebesar 52.81% pada kelas 

eksperimen sedangkan kelas kontrol sebesar 39,38%.  

Kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 

memiliki skor paling tinggi karena peserta didik hanya 

dituntut mengingat dan mengenali suatu fenomena ilmiah. 

Peserta didik dapat merumuskan pernyataan singkat 

berdasarkan fakta dan mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuan ilmiah (OECD, 2019). Kompetensi 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

memiliki rata-rata paling rendah dari ketiga kompetensi. 

Peserta didik dituntut untuk mengerti, memeriksa 

penyelidikan ilmiah dan menetapkan langkah untuk 

menjawab pertanyaan secara ilmiah. Evaluasi juga 

dipengaruhi oleh kualitas memori peserta didik. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan peserta didik 

dalam melakukan kolaborasi, berkomunikasi, berpikir 

kritis dan evaluatif (Rahmadani, Setiadi, & Yamin, 2022).  

Kompetensi menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah lebih rendah daripada kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah karena belum semua peserta didik 

mampu menyimpulkan berdasarkan data dalam bentuk 

tabel atau grafik. Sesuai pendapat Mawardini, 

Permanasari, & Sanjaya (2015) bahwa rendahnya tingkat 

literasi sains peserta didik disebabkan oleh sulitnya 



108 

 

mengolah dan menggunakan informasi yang diberikan 

dalam bentuk tabel atau grafik. Peserta didik tidak dapat 

mengandalkan kemampuan menghafal, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan analisis, pemahaman dan 

kemampuan membuat kesimpulan (Irwan, Usman, & Amin, 

2019). Hal tersebut di atas sesuai dengan penelitian 

Rusilowati (2014) bahwa peserta didik lebih 

mengandalkan hafalan daripada mengembangkan 

keterampilan proses sains, hal ini dapat dilihat dari 

kecenderungan peserta didik menguasai pengetahuan 

menggunakan hafalan bukan kemampuan berpikir.  

Analisis data selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas hasil pre-

test dan post-test kedua kelas, menunjukkan data 

berdistribusi normal dan homogen. Mengetahui terjadi 

tidaknya perbedaan perlakuan maka dilakukan uji 

perbedaan dua rata-rata menggunakan uji satu pihak 

(kanan). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 4,824 > ttabel sebesar 1,669. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kelas eksperimen yang 

menerapkan model PBL-GI memiliki kemampuan literasi 

sains yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Rata-rata hasil post-test untuk kelas eksperimen adalah 

74,06 sedangkan kelas kontrol sebesar 61,94.  
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Peningkatan literasi sains dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan 

strategi investigasi, yang menggunakan tahapan 

terstruktur untuk melatih kemampuan berpikir dan sikap 

ilmiah peserta didik melalui kegiatan penyelidikan dan 

analisis. Hal ini secara signifikan meningkatkan literasi 

sains peserta didik (Fauziah, Andayani, & Hakim, 2019). 

Selaras dengan penelitian Handayani, Rusilowati, & Sarwi 

(2020) menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik 

dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi sains 

baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Berbeda 

dengan kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional sering kali didominasi oleh 

ceramah dari guru, sesi tanya jawab  yang cenderung satu 

arah dan pemberian tugas kepada peserta didik. 

Mengakibatkan peserta didik tidak aktif dan sulit 

mengembangkan kemampuan literasi sains secara 

maksimal. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Jufrida et 

al. (2019) menyatakan bahwa literasi sains dipengaruhi 

oleh teman, guru, sarana prasarana pembelajaran, 

kecerdasan, motivasi dan partisipasi peserta didik.  

Peningkatan kemampuan literasi sains dibuktikan 

dengan analisis uji N-gain pada Tabel 4.13 menyatakan 

bahwa peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas eksperimen (0,6487) lebih tinggi 
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daripada kelas kontrol (0,5064), keduanya berkategori 

sedang. Tafsiran efektivitas model pembelajaran pada 

kelas eksperimen 64,87% dengan kategori cukup efektif 

sedangkan kelas kontrol sebesar 50,64% dengan kategori 

kurang efektif. Hasil post-test kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik dibandingkan dengan hasil pre-test sebelum 

dilakukan perlakuan. Hasil pre-tes dan post-test kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Lampiran 15. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan 

penelitian ini terdapat keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan Tempat 

Penelitian dilaksanakan hanya di SMAN 1 Kendal, 

sehingga hasil penelitian hanya berlaku untuk SMAN 1 

Kendal. 

2. Keterbatasan Waktu 

Waktu penelitian dibatasi sesuai keperluan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan yang 

dimiliki. Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti telah 

melakukan  yang terbaik sesuai kemampuan serta 

arahan dari dosen pembimbing. 
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4. Keterbatasan Materi yang diteliti 

Penelitian terbatas pada materi kesetimbangan kimia. 

Selain materi kesetimbangan kimia, model PBL-GI juga 

bisa diterapkan pada  materi lain. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Model PBL-GI efektif terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. 

Hal tersebut berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

thitung = 4,824 > ttabel = 1,669, maka kemampuan literasi 

sains peserta didik yang menerapkan model PBL-GI 

lebih baik dari kemampuan literasi sains peserta didik 

dengan model konvensional. Peningkatan hasil pre-test 

dan post-test pada uji N-gain kelas eksperimen sebesar 

0,6487 atau 64,87% kategori sedang dengan tafsiran 

efektivitas kategori cukup efektif. Hasil uji N-gain kelas 

kontrol sebesar 0,5064 atau 50,64% kategori sedang 

dengan tafsiran efektivitas kategori kurang efektif.  

2. Hasil analisis profil individu kelas eksperimen 

dikategorikan menjadi dua setelah diberikan post-test 

kemampuan literasi sains, yaitu 59,38% kategori baik 

dan 40,62% kategori mahir. Kelas kontrol 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu 18,75% kategori 

minimal, 71,87% kategori baik, dan 9,38% kategori 

mahir. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai efektivitas model PBL-GI 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia mempunyai implikasi sebagai 

berikut: 

1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi pemahaman dan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Penggunaan model pembelajaran 

PBL-GI efektif terhadap kemampuan literasi sains. 

Peserta didik memiliki peningkatan literasi sains yang 

mencakup aspek konteks, pengetahuan dan 

kompetensi. 

2. Model PBL-GI dapat melatih peserta didik dalam 

memecahkan masalah, berargumentasi dan penguatan 

keterampilan.  Peserta didik lebih berani bertukar 

pendapat, serta memberikan gagasan lain selain dari 

penjelasan guru maupun buku, dan terampil berbicara 

serta berdiskusi. 

C. Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian  

yang telah dilakukan yaitu: 

1. Bagi pendidik, dapat menerapkan model PBL-GI agar 

dapat mendorong peserta didik lebih aktif dan tercipta 

suasana belajar yang tidak membosankan. 
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2. Bagi peneliti lain apabila berkeinginan melakukan 

penelitian dengan menerapkan model PBL-GI 

diharapkan dapat melakuan penelitian dengan materi 

kimia lainnya, terhadap kemampuan peserta didik 

lainnya, dan menyusun lembar kerja peserta didik yang 

menarik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 Hasil Wawancara dengan Guru Kimia dan 
Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

Guru Kimia  

1.  Apa kurikulum yang digunakan oleh 

sekolah pada tahun ajaran 

2023/2024? 

Kurikulum merdeka (kelas X 

dan kelas XI, K-13 kelas XII)  

2.  Bagaimana implementasi 

pelaksanaan kurikulum yang 

digunakan? 

Berjalan lancar secara 

keseluruhan 

3.  Apa kendala atau hambatan selama 

menerapkan kurikulum tersebut di 

sekolah? 

Sarana dan prasarana 

4.  Berapa jumlah rombongan belajar di 

sekolah? 

12 kelas tiap jenjang 

5.  Bagaimana pembagian rombongan 

belajarnya, apakah terbagi sesuai 

rumpun peminatan? 

Kelas X dan XI tidak ada 

pembagian rumpun, kelas 

XII ada 

6.  Pada implementasi kurikulum 

merdeka, peserta didik diminta 

untuk mempunyai kemampuan 

literasi dan numerasi. Bagaimana 

impelementasinya di sekolah ini, 

khususnya pada mata pelajaran 

kimia? 

Sudah berjalan tetapi 

pelaksaanya  belum rutin 

dan belum maksimal  

7.  Adakah kendala selama penerapan 

kemampuan literasi peserta didik, 

baik dari pihak sekolah maupun 

peserta didik? 

Ada  

8.  Apakah sudah ada instrumen untuk 

mengukur kemampuan literasi 

sains? Apakah sudah pernah diuji 

dan diterapkan di sekolah ini? 

Belum ada, tetapi untuk 

anbk sudah pernah 

dilaksanakan dan hasilnya 

baik 
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9.  Apa media pembelajaran yang ibu 

gunakan ketika menyampaikan 

materi kesetimbangan kimia? 

Buku paket dan internet 

10.  Apa media cetak atau media digital 

yang digunakan maupun yang 

disarankan untuk dijadikan rujukan 

peserta didik dalam membantu 

proses pembelajaran 

kesetimbangan kimia? 

Buku paket dan buku 

elektronik 

11.  Bagaimana metode pembelajaran 

yang digunakan selama ini ketika 

menyampaikan materi 

kesetimbangan kimia? Apakah 

sudah diintegrasikan dengan 

kemampuan literasi sains? 

Ceramah dan diskusi, sudah 

diintegrasikan tetapi belum 

maksimal 

12.  Kendala apa yang ibu alami ketika 

menyampaikan materi 

kesetimbangan kimia? 

Kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam 

pembelajaran, penjelasan 

berulang kepada beberapa 

peserta didik, kemampuan 

menyelesaikan soal cerita 

masih kurang dan literasi 

dan numerasi sebagaian 

peserta didik kurang, 

Peserta didik 

13.  Kesulitan apa yang sering dialami 

saat pembelajaran kimia? 

Memahami konsep materi 

kimia yang menghubungkan 

antara kebenaran teori 

dengan praktikum yang 

terdapat perhitungannya, 

serta materi yang 

dihubungkan dengan 

permasalahan sehari-hari 
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14.  Apa penyebab sulitnya 

menghubungkan materi dengan 

permasalahan sehari-hari? 

Sulit memahami materi 

secara mandiri, dan bahan 

bacaan yang berkaitan 

dengan masalah sehari-hari 

belum banyak diberikan  

15.  Bagaimana pendapat Anda dengan 

soal kimia dalam bentuk cerita? 

Membingungkan untuk 

dijawab karena butuh 

pemahaman dalam 

menjawab soal cerita 

16.  Menurut Anda apakah diperlukan 

pembelajaran dengan soal-soal 

literasi sains? 

Menurut saya perlu, agar 

peserta didik terbiasa 

belajar soal literasi dan 

melihat kaitan antara materi 

dengan kehidupan sehari-

hari 

17.  Media dan model apa yang sering 

dipakai saat pembelajaran kimia? 

Media Hp (video youtube), 

PPT selama pembelajaran, 

materi sebagian dibahas 

kelompok, dan sebagian 

dijelaskan dipapan tulis 

(lebih sering dijelasin guru) 

18.    Dilihat dari teman-teman sekelas, 

seberapa banyak yang sering 

berpendapat atau memberikan 

argument? 

Kurang lebih 10 peserta 

didik (satu kelas) 
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LAMPIRAN 2 Modul Ajar 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Mutmainnah  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Alokasi Waktu : 9 JP × 45 menit 

Tahun Penyusunan :  2023 / 2024 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika 

dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek 

energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-

basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam 

keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada 

makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai 

konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan 

ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki 

pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat 

sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta 

didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka 

melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila 

khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, 

bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengetahui persamaan reaksi kimia, menentukan 

konsentrasi larutan, konsep mol, dan entalpi 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, 

bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 
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IV. SARANA DAN PRASARANA 

Buku teks, papan tulis, lembar kerja, laptop, proyektor, akses internet, Hp, 

dan referensi lain yang mendukung 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Menggunakan model konvensional 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 & 2: Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan 

mampu  

a. Menjelaskan reaksi kesetimbangan dinamis  

b. Menjelaskan kesetimbangan homogen dan heterogen  

c. Menyimpulkan karakteristik reaksi kesetimbangan  

d. Menentukan harga tetapan kesetimbangan (Kc) berdasarkan data  

e. Menentukan harga tetapan kesetimbangan parsial (Kp) berdasarkan 

data  

f. Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu 

reaksi 

g. Menentukan hubungan Kp dan Kc  

Pertemuan 3: Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan 

mampu  

a. Menganalisis faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan untuk 

mendapatkan hasil optimal dalam industri 

b. Merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

arah kesetimbangan. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik memahami reaksi 

kesetimbangan dan keadaan setimbang, kesetimbangan homogen dan 

heterogen, harga tetapan kesetimbangan, menganalisa hubungan tetapan 

kesetimbangan konsentrasi dan tetapan kesetimbangan tekanan parsial, 

serta menggunakan tetapan kesetimbangan dalam perhitungan, memahami 
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faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran kesetimbangan dan penerapan 

kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri 

 

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 dan 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN  WAKTU 

• Guru memberi salam pada peserta didik, kemudian berdoa 

sebelum kegiatan pembelajaran dimualai dipimpin ketua kelas  

(Spiritual) 

• Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

(Disiplin) 

• Mengkondisikan peserta didik belajar dan mengecek semangat 

(Disiplin) 

• Apersepsi (Konsentrasi) 

1. Guru menanyakan materi apa yang telah dipelajari 

sebelumnya? 

2. Guru menanyakan materi apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini?  

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; manfaat 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan (Fokus 

dan Konsentrasi) 

• Motivasi  

1. Guru memberikan ice breaking kepada peserta didik 

2. Guru menampilkan gambar timbangan, dan jungkat jungkit 

3. Guru bertanya bagaimana pengalaman mereka bermain 

jungkat jungkit 

4. Guru bertanya kepada peserta didik, apa itu kesetimbangan? 

15 

menit 

KEGIATAN INTI  WAKTU 

Mengamati  • Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang kesetimbangan dinamis 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang tetapan kesetimbangan kimia 

• Peserta didik memperhatikan, 

mengamati, dan berkomunikasi aktif 

dalam pembelajaran (Berani dan Percaya 

diri) 

105 

menit  
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• Peserta didik menulis resume dari hasil 

mengamati dan membaca materi 

(Konsentrasi) 

Mengorganisasikan  • Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan singkat tentang 

kesetimbangan dinamis, kesetimbangan 

homogen dan kesetimbangan heterogen 

(Berani dan Percaya diri) 

• Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan singkat tentang tetapan 

kesetimbangan kimia dan 

perhitungannya (Berani dan Percaya diri) 

• Peserta didik memahami bahan ajar yang 

diberikan guru 

• Guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan pengertian kesetimbangan 

dinamis, jenis kesetimbangan dan 

karakteristik kesetimbangan kimia 

• Guru membimbing peserta didik 

menentukan pengertian tetapan 

kesetimbangan konsentrasi (Kc) maupun 

tetapan kesetimbangan tekanan (Kp), 

menghitung tetapan kesetimbangan, 

serta  hubungan Kc dan Kp 

Mengkomunikasikan  • Peserta didik mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru (Fokus dan Teliti) 

Evaluasi    • Peserta didik menjawab pertanyaan  

• Peserta didik saling menyimak penjelasan 

dan memberikan tanggapan jika ada 

jawaban yang berbeda (Berani) 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI WAKTU 

• Peserta didik ditanya mengenai hal-hal yang masih belum 

mereka pahami (Berani dan Percaya diri) 

• Guru dan peserta didik menarik kesimpulan terkait 

pembelajaran pada hari ini 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya yaitu materi faktor pergeseran 

kesetimbangan kimia  (Konsentrasi) 

15 

menit 



134 

 

 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

(Spiritual) 

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN PENDAHULUAN WAKTU 

• Guru memberi salam pada peserta didik, kemudian berdoa 

sebelum kegiatan pembelajaran dimualai dipimpin ketua kelas  

(Spiritual) 

• Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

(Disiplin) 

• Mengkondisikan peserta didik belajar dan mengecek semangat 

(Disiplin) 

• Apersepsi (Konsentrasi) 

1. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik terkait 

persamaan reaksi kesetimbangan kimia dan 

penyetaraannya 

2. Guru bertanya pada peserta didik tentang apa yang terjadi 

jika sistem kesetimbangan terganggu? Bagaimana jika 

terdapat pengaruh dari luar terhadap sistem 

kesetimbangan 

3. Guru memberikan stimulan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi sistem kesetimbangan kimia. 

4. Guru menekankan bahwa kesetimbangan kimia sangat 

terkait dengan kehidupan kita sebagai negara agraris. 

Sebagai negara agraris, petani-petani di indonesia 

memerlukan pupuk, salah satunya urea. Untuk membuat 

urea diperlukan amonia yang diperoleh dengan proses 

yang melibatkan kesetimbangan kimia 

• Motivasi 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; manfaat 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan 

(Fokus dan Konsentrasi) 

2. Guru memandu peserta didik untuk menyuarakan yel-yel 

15 

menit 

KEGIATAN INTI WAKTU 

Mengamati  • Peserta didik menulis resume dari hasil 

mengamati dan membaca (Konsentrasi) 

105  

menit 
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• Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang faktor pesegeseran 

kesetimbangan kimia 

• Peserta didik memperhatikan, 

mengamati, dan berkomunikasi aktif 

dalam pembelajaran (Berani dan Percaya 

diri) 

Mengorganisasikan  • Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan singkat tentang pesegeseran 

kesetimbangan kimia (Berani dan Percaya 

diri) 

• Peserta didik memahami bahan ajar yang 

diberikan guru 

• Guru membimbing peserta didik 

menentukan penyebab pergeseran 

kesetimbangan kimia 

Mengkomunikasikan  • Peserta didik mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru (Fokus dan Teliti) 

Evaluasi    • Peserta didik menjawab pertanyaan  

• Peserta didik saling menyimak penjelasan 

dan memberikan tanggapan jika ada 

jawaban yang berbeda (Berani) 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI WAKTU 

• Peserta didik ditanya mengenai hal-hal yang masih belum 

mereka pahami (Berani dan Percaya diri) 

• Guru dan peserta didik menarik kesimpulan terkait 

pembelajaran pada hari ini 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya (Konsentrasi) 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

(Spiritual) 

15 menit 

 

IV. ASESMEN PEBELAJARAN 

a) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila 

Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar 

pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi beriman, 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri, 

Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif  

b) Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan 

tes essay literasi sains 

c) Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan 

tanya jawab 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Mutmainnah  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Alokasi Waktu : 9 JP × 45 menit 

Tahun Penyusunan :  2023 / 2024 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika 

dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek 

energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-

basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam 

keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada 

makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai 

konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan 

ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki 

pengetahuan kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat 

sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta 

didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka 

melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila 

khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, 

bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengetahui persamaan reaksi kimia, menentukan 

konsentrasi larutan, konsep mol, dan entalpi 

 
III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, 

bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Buku teks, papan tulis, lembar kerja, laptop, proyektor, akses internet, Hp, 

dan referensi lain yang mendukung 
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V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dipadu dengan Group 

Investigation (GI). 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 & 2: Setelah kegiatan pembelajaran dengan model PBL-GI 

peserta didik diharapkan mampu 

a. Menjelaskan reaksi kesetimbangan dinamis  

b. Menjelaskan kesetimbangan homogen dan heterogen  

c. Menyimpulkan karakteristik reaksi kesetimbangan  

d. Menentukan harga tetapan kesetimbangan (Kc) berdasarkan data  

e. Menentukan harga tetapan kesetimbangan parsial (Kp) berdasarkan 

data  

f. Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu 

reaksi 

g. Menentukan hubungan Kp dan Kc  

Pertemuan 3: Setelah kegiatan pembelajaran dengan model PBL-GI peserta 

didik diharapkan mamp  

a. Menganalisis faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan untuk 

mendapatkan hasil optimal dalam industri 

b. Merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

arah kesetimbangan. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik memahami reaksi 

kesetimbangan dan keadaan setimbang, kesetimbangan homogen dan 

heterogen, harga tetapan kesetimbangan, menganalisa hubungan tetapan 

kesetimbangan konsentrasi dan tetapan kesetimbangan tekanan parsial, 

serta menggunakan tetapan kesetimbangan dalam perhitungan, memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran kesetimbangan dan penerapan 

kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri 
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III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 dan 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN  WAKTU 

• Guru memberi salam pada peserta didik, kemudian berdoa 

sebelum kegiatan pembelajaran dimualai dipimpin ketua kelas  

(Spiritual) 

• Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

(Disiplin) 

• Mengkondisikan peserta didik belajar dan mengecek semangat 

(Disiplin) 

• Apersepsi (Konsentrasi) 

1. Guru menanyakan materi apa yang telah dipelajari 

sebelumnya? 

2. Guru menanyakan materi apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini?  

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; manfaat 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan (Fokus 

dan Konsentrasi) 

• Motivasi  

1. Guru memberikan ice breaking kepada peserta didik 

2. Guru menampilkan gambar timbangan, dan jungkat jungkit 

3. Guru bertanya bagaimana pengalaman mereka bermain 

jungkat jungkit 

4. Guru bertanya kepada peserta didik, apa itu 

kesetimbangan? 

15 menit 

KEGIATAN INTI  WAKTU 

Pembagian 

kelompok 

• Guru membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok yang heterogen. Heterogenitas 

kelompok didasarkan pada kemampuan 

kognitif dan kesamaan minat. Peserta didik 

dengan kemampuan lebih berperan sebagai 

tutor sebaya bagi peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang kurang, dengan demikian 

diharapkan kelompok yang heterogen dapat 

memperlancar proses pembelajaran (terdiri 

dari 5-6 orang dalam satu kelompok) (Fokus 

dan Konsentrasi) 

105 

menit  
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Seleksi topik • Peserta didik memperhatikan PPT yang 

dijelaskan oleh guru dan menyimak LKPD 

yang telah dibagikan, mengenai fenomena 

pembakaran kertas dan pendidihan air dalam 

panci dan nitrogen dioksida akibat 

kendaraan bermotor 

Merencanakan 

kerjasama 

• Peserta didik dibimbing untuk menentukan 

rumusan masalah dan menentukan hipotesis 

permasalahan.  

Implementasi  • Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

mengumpulkan data melalui berbagai 

sumber relevan seperti buku kimia, internet 

dan lain-lain 

Analisis dan 

sintesis 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis 

hasil penyelidikan yang didapatkan 

• Guru berusaha membimbing peserta didik 

untuk membahas data pengamatan yang 

didapat dari penyelidikan yang dilakukan. 

• Peserta didik diminta untuk menyimpulkan 

dan mempersiapkan materi yang akan 

dipresentasikan.  

• Peserta didik dituntut untuk mampu 

memecahkan sendiri masalah yang mereka 

temukan, dan pemecahan masalah dilakukan 

melalui suatu penyelidikan ilmiah yang 

mereka lakukan (Kerjasama) 

Penyajian akhir  • Setiap kelompok menyajikan suatu 

presentasi yang menarik dari berbagai topik 

yang telah dipelajari agar semua peserta 

didik dalam kelas saling terlibat dan 

mencapai suatu perspektif yang luas 

mengenai topik. Pada tahap ini peserta didik 

akan saling bertukar hasil penyelidikan yang 

telah mereka selidiki (Berani) 

• Guru membimbing peserta didik dalam 

menyampaikan hasil diskusi 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan dari 

yang telah dipahami (Berani) 
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Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

• Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi/evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. Selama tahap ini, guru meminta 

peserta didik untuk mengkonstruksi 

pemikiran dan kegiatan mereka selama 

berbagai tahap pembelajaran (Fokus dan 

Teliti) 

Evaluasi • Evaluasi dilakukan dengan melakukan tes 

tertulis untuk mengetahui hasil dalam 

pembelajaran. Tahap evaluasi, guru 

mengevaluasi kontribusi masing masing 

kelompok dalam pekerjaan kelas secara 

keseluruan (Fokus dan Konsentrasi) 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI WAKTU 

• Peserta didik ditanya mengenai hal-hal yang masih belum 

mereka pahami (Berani dan Percaya diri) 

• Guru dan peserta didik menarik kesimpulan terkait 

pembelajaran pada hari ini 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya yaitu materi faktor pergeseran 

kesetimbangan kimia  (Konsentrasi) 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

(Spiritual) 

15 menit 

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN PENDAHULUAN WAKTU 

• Guru memberi salam pada peserta didik, kemudian berdoa 

sebelum kegiatan pembelajaran dimualai dipimpin ketua kelas  

(Spiritual) 

• Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

(Disiplin) 

• Mengkondisikan peserta didik belajar dan mengecek semangat 

(Disiplin) 

• Apersepsi (Konsentrasi) 

15 

menit 
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1. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik terkait 

persamaan reaksi kesetimbangan kimia dan 

penyetaraannya 

2. Guru bertanya pada peserta didik tentang apa yang terjadi 

jika sistem kesetimbangan terganggu? Bagaimana jika 

terdapat pengaruh dari luar terhadap sistem 

kesetimbangan 

3. Guru memberikan stimulan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi sistem kesetimbangan kimia. 

4. Guru menekankan bahwa kesetimbangan kimia sangat 

terkait dengan kehidupan kita sebagai negara agraris. 

Sebagai negara agraris, petani-petani di indonesia 

memerlukan pupuk, salah satunya urea. Untuk membuat 

urea diperlukan amonia yang diperoleh dengan proses yang 

melibatkan kesetimbangan kimia 

• Motivasi 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; manfaat 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan 

(Fokus dan Konsentrasi) 

2. Guru memandu peserta didik untuk menyuarakan yel-yel 

KEGIATAN INTI WAKTU 

Pembagian 

kelompok 

• Guru membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok yang heterogen. Heterogenitas 

kelompok didasarkan pada kemampuan 

kognitif dan kesamaan minat. Peserta didik 

dengan kemampuan lebih berperan sebagai 

tutor sebaya bagi peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang kurang, dengan demikian 

diharapkan kelompok yang heterogen dapat 

memperlancar proses pembelajaran (terdiri 

dari 5-6 orang dalam satu kelompok) (Fokus dan 

Konsentrasi) 

105  

menit 

Seleksi topik • Peserta didik akan memilih berbagai subtopik 

yang sudah digambarkan oleh guru terhadap 

masalah-masalah di lingkungan sekitar (LKPD 

faktor pergeseran kesetimbangan tentang 

seorang scuba diving, pendaki gunung dan 

pupuk urea) (Fokus dan Konsentrasi) 
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Merencanakan 

kerjasama 

• Peserta didik dibimbing untuk menentukan 

rumusan masalah dan menentukan hipotesis 

permasalahan.  

• Peserta didik diarahkan untuk menyiapkan 

kebutuhan selama investigasi berlangsung 

(Kerjasama) 

Implementasi  • Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

mengumpulkan data melalui berbagai sumber 

relevan seperti buku kimia, internet dan lain-

lain 

• Peserta diarahkan untuk bertukar informasi 

antar teman (Kerjasama) 

• Guru memberikan bantuan jika diperlukan 

terutama dengan langkah kerja yang dilakukan 

(Fokus dan Teliti) 

Analisis dan 

sintesis 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis 

hasil penyelidikan yang didapatkan 

• Guru berusaha membimbing peserta didik 

untuk membahas data pengamatan yang 

didapat dari penyelidikan yang dilakukan. 

• Peserta didik diminta untuk menyimpulkan dan 

mempersiapkan materi yang akan 

dipresentasikan.  

• Peserta didik dituntut untuk mampu 

memecahkan sendiri masalah yang mereka 

temukan, dan pemecahan masalah dilakukan 

melalui suatu penyelidikan ilmiah yang mereka 

lakukan (Kerjasama) 

 

Penyajian 

akhir  

• Setiap kelompok menyajikan suatu presentasi 

yang menarik dari berbagai topik yang telah 

dipelajari agar semua peserta didik dalam kelas 

saling terlibat dan mencapai suatu perspektif 

yang luas mengenai topik. Pada tahap ini 

peserta didik akan saling bertukar hasil 

penyelidikan yang telah mereka selidiki 

(Berani) 

• Guru membimbing peserta didik dalam 

menyampaikan hasil diskusi 
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• Guru dan peserta didik menyimpulkan dari yang 

telah dipahami (Berani) 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

• Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi/evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. Selama tahap ini, guru meminta 

peserta didik untuk mengkonstruksi pemikiran 

dan kegiatan mereka selama berbagai tahap 

pembelajaran (Fokus dan Teliti) 

 

Evaluasi  • Evaluasi dilakukan dengan melakukan tes 

tertulis untuk mengetahui hasil dalam 

pembelajaran. Tahap evaluasi, guru 

mengevaluasi kontribusi masing masing 

kelompok dalam pekerjaan kelas secara 

keseluruan (Fokus dan Konsentrasi) 

 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI WAKTU 

• Peserta didik ditanya mengenai hal-hal yang masih belum 

mereka pahami (Berani dan Percaya diri) 

• Guru dan peserta didik menarik kesimpulan terkait 

pembelajaran pada hari ini 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya (Konsentrasi) 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

(Spiritual) 

15 menit 

 

IV. ASESMEN PEBELAJARAN 

a) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila 

Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar 

pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri, 

Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif  

b) Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan 

tes essay literasi sains 
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c) Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan 

tanya jawab 
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LAMPIRAN 3 Lembar Kerja Peserta Didik 
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LAMPIRAN 4 Kisi-Kisi Soal Sebelum Validasi 
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LAMPIRAN 5 Soal dan Rubrik Sebelum Validasi 
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LAMPIRAN 6 Validasi Ahli dan Perhitungan Aiken's V 
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Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ∑S n(c-1) V Ket 
I II III 

Butir_01 3.8 3.8 3.7 2.8 2.8 2.7 8.3 9 0.92 Valid  
Butir_02 4 3.7 3.7 3 2.7 2.7 8.4 9 0.93 Valid  
Butir_03 3.6 3.5 3.7 2.6 2.5 2.7 7.8 9 0.87 Valid  
Butir_04 3.8 3.9 3.8 2.8 2.9 2.8 8.5 9 0.94 Valid  
Butir_05 3.9 3.9 3.9 2.9 2.9 2.9 8.7 9 0.97 Valid  
Butir_06 4 3.7 3.9 3 2.7 2.9 8.6 9 0.96 Valid  
Butir_07 3.9 4 4 2.9 3 3 8.9 9 0.99 Valid  
Butir_08 3.7 3.9 3.9 2.7 2.9 2.9 8.5 9 0.94 Valid  
Butir_09 3.9 3.9 4 2.9 2.9 3 8.8 9 0.98 Valid  
Butir_10 3.8 4 3.8 2.8 3 2.8 8.6 9 0.96 Valid  
Butir_11 3.9 4 4 2.9 3 3 8.9 9 0.99 Valid  
Butir_12 3.7 4 4 2.7 3 3 8.7 9 0.97 Valid  
Butir_13 3.7 4 3.8 2.7 3 2.8 8.5 9 0.94 Valid  
Butir_14 3.6 4 4 2.6 3 3 8.6 9 0.96 Valid  
Butir_15 3.7 3.9 3.9 2.7 2.9 2.9 8.5 9 0.94 Valid  

 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 ∑S n(c-1) V Ket 
I II III 

Butir 1-15 57 58.2 58.1 42 43.2 43.1 128.3 135 0.95037 Valid 
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LAMPIRAN 7 Analisis Validitas Empiris 

Nama 
Nomor Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Adelia I. 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 42 

Adelia N. 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 4 2 2 2 26 

Adrian F. 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 0 1 30 

Aisha A. 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 29 

Alya B. 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 4 2 0 1 30 

Arima B. 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 0 31 

Azalia S. 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 1 38 

Azzahra F. 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 2 2 39 

Carlos I. 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 4 2 1 2 34 

Dandi D. 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 0 1 2 27 

Desi N. 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 28 

Dwirahma  3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 5 2 1 41 

Febrina D. 2 3 2 2 3 2 0 2 2 2 1 2 3 1 2 29 

Firda G. 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 0 0 26 

Ghazi P. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 5 1 2 40 

Haydar M. 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 25 

Kirani Z. 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 41 
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M. Arjuna 1 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 4 5 2 1 34 

M. Zidan Y. 1 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 3 4 1 2 30 

Nabila N. 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 0 2 29 

Nadhila S. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 42 

Nasywa C. 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 0 2 3 2 2 27 

Nathania Z. 1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 25 

Orlin O. 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 34 

Putri N. 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 34 

Rachel G. 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 2 33 

Regita P. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 42 

Revania A. 1 2 0 1 3 1 2 3 1 1 1 2 0 0 1 19 

Sisca N. 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 4 2 2 2 31 

Sulthon Q. 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 2 30 

Tanzhila F. 2 3 2 1 3 1 0 2 2 2 1 2 0 1 1 23 

Virosy A. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 45 

rxy 0,66 0,31 0,62 0,62 0,17 0,67 0,59 0,49 0,51 0,53 0,72 0,49 0,66 0,48 0,44 

rtabel 0.349 

Keterangan  Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 



219 

 

 

LAMPIRAN 8 Analisis Reliabilitas 

Nama 
Nomor Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Adelia I. 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 42 

Adelia N. 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 4 2 2 2 26 

Adrian F. 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 0 1 30 

Aisha A. 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 29 

Alya B. 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 4 2 0 1 30 

Arima B. 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 0 31 

Azalia S. 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 1 38 

Azzahra F. 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 2 2 39 

Carlos I. 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 4 2 1 2 34 

Dandi D. 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 0 1 2 27 

Desi N. 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 28 

Dwirahma  3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 5 2 1 41 

Febrina D. 2 3 2 2 3 2 0 2 2 2 1 2 3 1 2 29 

Firda G. 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 0 0 26 

Ghazi P. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 5 1 2 40 

Haydar M. 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 25 

Kirani Z. 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 41 
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M. Arjuna 1 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 4 5 2 1 34 

M. Zidan  1 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 3 4 1 2 30 

Nabila N. 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 0 2 29 

Nadhila S. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 42 

Nasywa C. 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 0 2 3 2 2 27 

Nathania  1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 25 

Orlin O. 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 34 

Putri N. 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 34 

Rachel G. 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 2 33 

Regita P. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 42 

Revania A. 1 2 0 1 3 1 2 3 1 1 1 2 0 0 1 19 

Sisca N. 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 4 2 2 2 31 

Sulthon Q. 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 2 30 

Tanzhila 2 3 2 1 3 1 0 2 2 2 1 2 0 1 1 23 

Virosy A. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 45 

Varians  0.67 0.51 0.83 0.51 0.24 0.51 0.80 0.45 0.56 0.48 0.61 0.96 1.78 0.54 0.56 

Jumlah varians  10,01 

Varians total 42,738 

Nilai Cronbach Alpha  0,820 Kriteria:: Reliabel  
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LAMPIRAN 9 Analisis Tingkat Kesukaran  

Nama 
Nomor soal Tot

al 1a 1b 1c 2a 2b 2c 3 4 5a 5b 5c 5d 6a 6b 7 

Adelia I. 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 42 

Adelia N. 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 4 2 2 2 26 
Adrian 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 0 1 30 

Aisha 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 29 

Alya 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 4 2 0 1 30 

Arima 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 0 31 

Azalia 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 1 38 

Azzahra 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 2 2 39 

Carlos 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 4 2 1 2 34 

Dandi 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 0 1 2 27 

Desi 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 28 

Dwirahma 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 5 2 1 41 

Febrina 2 3 2 2 3 2 0 2 2 2 1 2 3 1 2 29 

Firda 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 0 0 26 

Ghazi 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 5 1 2 40 

Haydar 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 25 
Kirani 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 41 
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M. Arjuna 1 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 4 5 2 1 34 
M. Zidan 1 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 3 4 1 2 30 
Nabila 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 0 2 29 
Nadhila 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 42 
Nasywa 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 0 2 3 2 2 27 
Nathania 1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 25 
Orlin 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 34 
Putri 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 34 
Rachel 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 2 33 
Gegita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 42 
Revania 1 2 0 1 3 1 2 3 1 1 1 2 0 0 1 19 
Sisca 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 4 2 2 2 31 
Sulthon 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 2 30 
Tanzhila 2 3 2 1 3 1 0 2 2 2 1 2 0 1 1 23 
Virosy 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 45 
Skor 
Total 67 82 66 66 76 66 67 66 76 74 54 94 85 42 53 

Mean 
Butir 
Soal 

2.09 2.56 2.06 2.06 2.38 2.06 2.09 2.06 2.38 2.31 1.69 2.94 2.66 1.31 1.66 

Taraf 
Kesukara
n 

0.70 0.85 0.69 0.69 0.79 0.69 0.70 0.69 0.79 0.77 0.56 0.59 0.53 0.66 0.55 

Keterang
an 

seda
ng 

muda
h 

seda
ng 

seda
ng 

mud
ah 

seda
ng 

seda
ng 

seda
ng 

mud
ah 

mud
ah 

seda
ng 

seda
ng 

seda
ng 

seda
ng 

seda
ng 
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LAMPIRAN 10 Analisis Daya Pembeda 

 
Nama 

Kelompok 
Atas 

Nomor soal Tot
al 1a 1b 1c 2a 2b 2c 3 4 5a 5b 5c 5d 6a 6b 7 

Virosy 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 45 
Adelia 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 42 
Nadhila 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 42 
Regita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 42 
Dwirahma 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 5 2 1 41 
Kirani 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 41 
Ghazi 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 5 1 2 40 
Azzahra 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 2 2 39 
Azalia 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 1 38 
∑ 27 25 25 24 24 23 26 24 26 24 22 31 34 16 19 

 
Rata-rata 

3.0
0 

2.78 
2.7
8 

2.67 
2.6
7 

2.5
6 

2.8
9 

2.67 2.89 2.67 
2.4
4 

3.44 
3.7
8 

1.78 2.11 

 
Nama 

Kelompok 
Bawah 

Nomor soal Tot
al 1a 1b 1c 2a 2b 2c 3 4 5a 5b 5c 5d 6a 6b 7 

Desi 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 28 
Dandi 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 0 1 2 27 
Nasya 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 0 2 3 2 2 27 
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Haydar 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 4 2 2 2 26 
Nathania 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 0 0 26 
Tanzhila 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 25 
Revania 1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 25 
∑ 15 16 11 13 19 10 12 13 18 14 8 19 11 9 11 

 
Rata-rata 

1.6
7 

2.11 
1.4
4 

1.67 
2.3
3 

1.3
3 

1.5
6 

1.67 2.11 1.89 
1.1
1 

2.22 
1.4
4 

1.11 1.44 

 
Daya 
Pembeda 
(DP) 

0.4
4 

0.22 
0.4
5 

0.33 
0.1
1 

0.4
1 

0.4
4 

0.33 0.26 0.26 
0.4
4 

0.24 
0.4
7 

0.34 0.22 

Keterang
an 

bai
k 

cuku
p 

bai
k 

cuku
p 

jele
k 

bai
k 

bai
k 

cuku
p 

cuku
p 

cuku
p 

bai
k 

cuku
p 

bai
k 

cuku
p 

cuku
p 
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LAMPIRAN 11 Kisi-Kisi Soal yang Digunakan 
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LAMPIRAN 12 Soal dan Rubrik yang Digunakan  
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LAMPIRAN 13 Hasil Diskusi LKPD 
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LAMPIRAN 14 Foto Jawaban Peserta Didik 
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LAMPIRAN 15 Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 

 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 36 72 18 44 
2 21 77 21 67 
3 39 74 18 44 
4 21 80 18 46 
5 23 72 38 77 
6 23 64 26 62 
7 41 72 36 64 
8 15 80 31 62 
9 28 67 26 69 

10 10 85 31 69 
11 21 72 15 64 
12 23 67 26 64 
13 28 74 23 44 
14 28 74 18 46 
15 28 69 31 74 
16 41 85 15 59 
17 46 95 18 64 
18 23 74 36 87 
19 21 80 21 67 
20 28 64 10 64 
21 44 80 13 64 
22 18 69 26 64 
23 33 80 23 74 
24 31 72 18 59 
25 21 80 21 51 
26 23 62 15 56 
27 21 59 18 74 
28 21 77 21 56 
29 13 62 31 67 
30 23 80 28 59 
31 10 72 28 85 
32 31 80 26 36 
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LAMPIRAN 16 Uji Normalitas Populasi 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kelas_XI_A .944 32 .096 

Kelas_XI_B .941 32 .079 

Kelas_XI_C .949 32 .139 

Kelas_XI_D .943 32 .089 

Kelas_XI_I .954 32 .187 

Kelas_XI_K .943 32 .090 
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LAMPIRAN 17 Uji Homogentitas Populasi 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Belajar_Kimia   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.552 5 186 .176 
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LAMPIRAN 18 Uji Normalitas Pre-test 
 

 Tests of Normality 

  
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kemampuan 
Literasi 
Sains 

Pretes_Eksperimen .943 32 .091 

Pretest_Kontrol .962 32 .307 
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LAMPIRAN 19 Uji Homogenitas Pre-test 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.497 1 62 .226 
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LAMPIRAN 20 Uji Normalitas Post-test 
 

 Tests of Normality 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kemampu
an Literasi 
Sains 

Posttest_Eksperim
en 

.963 32 .326 

 Posttest_Kontrol .963 32 .324 
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LAMPIRAN 21 Uji Homogenitas Post-test 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.373 1 62 .071 
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LAMPIRAN 22 Uji t Pihak Kanan 
 

 NILAI POSTTEST 

EKSPERIMEN KONTROL 

72 44 

77 67 

74 44 

80 46 

72 77 

64 62 

72 64 

80 62 

67 69 

85 69 

72 64 

67 64 

74 44 

74 46 

69 74 

85 59 

95 64 

74 87 

80 67 

64 64 

80 64 

69 64 

80 74 

72 59 

80 51 

62 56 

59 74 
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77 56 

62 67 

80 59 

72 85 

80 36 

Jumlah  2370 1982 

n 32 32 

Rata-rata 74.06 61.94 

Varians (S2) 60.448 141.673 

Standar Deviasi 7.775 11.903 

dk n1 + n2 -2 = 62 

 
𝑋̅1 − 𝑋̅2  : 12.13 

(n1 -1)s12 : 1873.88 

(n2-1)s22 : 4391.88 

(
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2
) : 0.0625 

 
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2 

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

: 101.0604839 

 
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) : 6.316280242 

 √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) 

: 2.513221089 

t : 4.824486016 

t tabel  : 1.669 

 

t ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol 
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LAMPIRAN 23 Uji N-Gain 
 

Descriptives 

 

Kelas 

Statis

tic 

Std. 

Error 

N_Gain 

Persen 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 64.87 1.807 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
61.18  

Upper 

Bound 
68.56  

5% Trimmed Mean 64.48  

Median 64.09  

Variance 104.5

39 
 

Std. Deviation 10.22

4 
 

Minimum 48  

Maximum 91  

Range 43  

Interquartile Range 17  

Skewness .392 .414 

Kurtosis -.172 .809 

Kelas Kontrol Mean 50.64 2.552 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
45.44  

Upper 

Bound 
55.85  
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5% Trimmed Mean 50.82  

Median 51.56  

Variance 208.3

29 
 

Std. Deviation 14.43

4 
 

Minimum 14  

Maximum 80  

Range 66  

Interquartile Range 15  

Skewness -.299 .414 

Kurtosis .506 .809 
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LAMPIRAN 24 Interpretasi Tingkat Literasi Sains 
 

Kelas Eksperimen 

No Kelas 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Skor 

Akhir 
Kategori  

1a 1b 2a 2b 3 4 5a 5b 5c 5d 6a 6b 

1 XI B 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 4 1 28 72 baik 

2 XI B 3 3 2 3 1 3 1 3 3 4 3 1 30 77 mahir 

3 XI B 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 1 29 74 baik 

4 XI B 3 3 3 3 3 3 2 3 2   5 1 31 80 mahir 

5 XI B 3 2 3 2 2 3 3 2 2   5 1 28 72 baik 

6 XI B 3 2 2 3 3 3 3 2 3   1   25 64 baik 

7 XI B 2 3 3 2 3 1 3 2 2 1 5 1 28 72 baik 

8 XI B 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 5 1 31 80 mahir 

9 XI B 2 2 3 2 2 3 2 2 2   4 2 26 67 baik 

10 XI B 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 5 1 33 85 mahir 

11 XI B 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 28 72 baik 

12 XI B 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 26 67 baik 

13 XI B 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 1 29 74 baik 
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14 XI B 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 5 1 29 74 baik 

15 XI B 2 2 3 3 3 3 3 2 2   3 1 27 69 baik 

16 XI B 3 3 3 3 3 3 3 3 3   5 1 33 85 mahir 

17 XI B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 1 37 95 mahir 

18 XI B 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 5 1 29 74 baik 

19 XI B 3 3 3 3 3 3 3 2 2   5 1 31 80 mahir 

20 XI B 3 2 3 3 2 3   2 3 1 2 1 25 64 baik 

21 XI B 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 31 80 mahir 

22 XI B 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 5 1 27 69 baik 

23 XI B 2 3 3 2 2 3 3 1 2 4 5 1 31 80 mahir 

24 XI B 2 3 3 3 2 3 3 2 2   4 1 28 72 baik 

25 XI B 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 5 1 31 80 mahir 

26 XI B 3 3 3 3 3 3 1     1 4   24 62 baik 

27 XI B 2 2 3 3 1 3 2   1 4 1 1 23 59 baik 

28 XI B 3 3 3 3 2 3 3 2 2   5 1 30 77 mahir 

29 XI B 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1     24 62 baik 

30 XI B 2 2 3 3 3 3 3 3 3   5 1 31 80 mahir 
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31 XI B 3 2 3 2 2 3 3 2 2   5 1 28 72 baik 

32 XI B 3 3 3 3 3 3 3 2 3   5   31 80 mahir 

 
Kategori  Jumlah  Persentase  
Intervensi khusus - - 
Minimal  - - 
Baik  19 59,38% 
Mahir  13 40,62% 

 
Kelas Kontrol 

No. Kelas 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Skor 

Akhir 
Kategori 

1a 1b 2a 2b 3 4 5a 5b 5c 5d 6a 6b 

1 XI A 2 2 1 1   1 3 2 2 2 1   17 44 minimal 

2 XI A 2 2 3 3 1 1 1 2 3 3 5   26 67 baik 

3 XI A 2 2 2 2 2 2 3 1 1       17 44 minimal 

4 XI A 3 2 1 3   1 2 2 2   2   18 46 minimal 

5 XI A 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 4 1 30 77 mahir 

6 XI A 3 3 3 3 2 3 3 2     1 1 24 62 baik 
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7 XI A 2 2 2 3 1 3 1 3 3   3 2 25 64 baik 

8 XI A 2 3 2 2 1 2 1 2 3 2 4   24 62 baik 

9 XI A 3 1 3 3 2 3 2 3 3   4   27 69 baik 

10 XI A 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2 4   27 69 baik 

11 XI A 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1   25 64 baik 

12 XI A 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 5   25 64 baik 

13 XI A 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1   17 44 minimal 

14 XI A 2 3 3 2   3   3 2       18 46 minimal 

15 XI A 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 5 1 29 74 baik 

16 XI A 3 2 2 2   3 2 3 2 2 2   23 59 baik 

17 XI A 2 2 3 2 2 3 1 3 2   4 1 25 64 baik 

18 XI A 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 1 34 87 mahir 

19 XI A 3 2 2 2   3 3 1 3 2 3 2 26 67 baik 

20 XI A 3 3 2 2   3 3 2 2 3   2 25 64 baik 

21 XI A 2 2 3 3 2 3   3 3 2 2   25 64 baik 
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22 XI A 2 3 3 3 1 3 3 2 1 2 1 1 25 64 baik 

23 XI A 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 5 1 29 74 baik 

24 XI A 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3   23 59 baik 

25 XI A 2 2 1 2   2 2 3 3 2 1   20 51 baik 

26 XI A 2 3 3 3   3 3 2 3       22 56 baik 

27 XI A 2 3 3 3 2 3 2 3 3   4 1 29 74 baik 

28 XI A 3 3   3     3 3 3 2 2   22 56 baik 

29 XI A 1 3 3 3 2 1 2 2 3 1 5   26 67 baik 

30 XI A   2 2 3 2 1 3 3 3   3 1 23 59 baik 

31 XI A 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 1 33 85 mahir 

32 XI A 1 2 3   1 3 1   1 1   1 14 36 minimal 

 
Kategori  Jumlah  Persentase  
Intervensi khusus - - 

Minimal  6 18,75% 
Baik  23 71,87% 
Mahir  3 9,38 
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LAMPIRAN 25 Surat Permohonan Izin Riset Cabang Dinas 
Pendidikan Wilayah XIII 
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LAMPIRAN 26 Surat Permohonan Izin Riset di SMAN 1 
Kendal 
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LAMPIRAN 27 Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN 28 Dokumentasi 
  

Pre-test kelas eksperimen dan kontrol 

 

 

Pertemuan ke- 2 kelas eksperimen dan kontrol 
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Pertemuan ke-3 kelas eksperimen dan kontrol 
  

Posttest kelas eksperimen dan kontrol 
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LAMPIRAN 29 Riwayat Hidup 
 
 RIWAYAT HIDUP 

A. Indentitas Diri 

 1. Nama  lengkap  : Mutmainnah  

 2. Tempat & Tgl. Lahir : Rembang, 18 Juni 2001 

 3. Alamat Rumah : Desa Babadan RT.02 RW.01  

Kecamatan Kaliori 

Kabupaten Rembang  

Jawa Tengah 

 4. Hp : 0895385479192 

 5. E-mail : mutmainna196@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan  

 1. Pendidikan Formal 

a. TK Handayani Babadan lulus tahun 2007 

b. SD Negeri 1 Babadan lulus tahun 2013 

c. SMP Negeri 1 Rembang lulus tahun 2016 

d. SMA Negeri 2 Rembang lulus tahun 2019 

 
 

Semarang, 12 Juni 2024 
 
 
 
 
Mutmainnah  
2008076071 
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